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ABSTRAK 
Nama  : Siti 
Nim  : 30200113015 
Judul   : Tradisi Pangewaran Di Desa Kaluppini Kecamatan  
Enrekang Kabupaten Enrekang 
Skripsi ini berjudul “Tradisi Pangewaran Di Desa Kaluppini Kecamatan 
Enrekang Kabupaten Enrekang”. Fokus penelitian ini 1) bagaimana Proses 
Pelaksanaan Tradisi Pangewaran Di Desa Kaluppini Kecamatan Enrekang 
Kabupaten Enrekang, 2) Bagaimana Pandangan Masyarakat Kaluppini Terhadap 
Tradisi Pangewaran 3) Bagaimana Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Tradisi 
Pangewaran Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
beberapa pendekatan yaitu pendekatan filosofis, pendekatan sosiologi, pendekatan 
historis. Adapun sumber data penelitian ini adalah kepala desa, toko adat, imam 
komunitas, masyarakat biasa. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawncara dan dokumentasi. Teknik pengolahan data dan analisis 
data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi Pangewaran 
merupakan tradisi turun-temurun yang bersumber dari leluhur. Proses 
pelaksanaannya mulai dari Ma’pabangun Tanah, Ma’jaga Bulan, Ma’peong di 
Bubun Nase, so’diang Gandang, Ma’jaga, Seni Tradisional desa Kaluppini 
(Ma’gandang dan Mappadendang), Liang Wai, Massemba’, Parallu Nyawa, 
Massima’ Tanah. Pandangan masyarakat tentang tradisi Pangewaran dapat 
disimpulkan bahwa tradisi Pangewaran merupakan ungkapan rasa syukur kepada 
Allah swt. atas kesehatan kepada manusia, hewan dan tumbuhan, serta diberikan 
kesuburan tanah. Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Pangewaran meliputi 
nilai spiritual, nilai sosial dan nilai estetika. Oleh sebab itu masih dipertahankan dan 
selalu dilaksanakan oleh masyarakat Desa Kaluppini karena esensi nilai-nilai dan 
makna filosofis yang terkandung dalam tradisi Pangewaran sangat penting untuk 
dilestarikan. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Bagi pemerintah diharapkan agar 
pemerintah dapat memperhatikan tradisi Pangewaran dan menjadi masukan agar 
tradisi Pangewaran dapat dijadikan tradisi yang dapat dipatenkan sebagai tradisi 
yang masih ada sampai sekarang di Desa Kaluppini, Kabupaten Enrekang. 2) Bagi 
masyarakat diharapkan tradisi Pangewaran agar tetap dilestarikan mengingat esensi 
tradisi yang termuat dalam ritual sangat berhubungan dengan Sang Pencipta, agama 
dan pola interaksi di masyarakat, khususnya masyarakat Desa Kaluppini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sebagai makhuk sosial manusia senantiasa ingin berinteraksi dengan manusia 
lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa 
yang terjadi dalam dirinya. Secara sosiologis setiap manusia dalam hidupnya 
senantiasa memiliki kebudayaan, artinya konsep kebudayaan hanya ada pada 
kelompok-kelompok pergaulan hidup individu dalam masyarakat. 
“Kata “kebudayaan” berasal dari (bahasa Sansekerta) buddayah yang 
merupakan bentuk jamak dari kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Kebudayaan 
diartikan sebagai “hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau akal.1 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kebudayaan adalah kompleks yang 
mecakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain 
kemampuan-kemanpuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat”.2 Dalam kehidupan bermasyakat memang tidak lepas 
dari kebudayaan. Karena kebudayaan yang turun-temurun dari generasi ke generasi 
harus tetap terjaga walaupun silih berganti kematian dan kehidupan.  
Antara manusia dan kebudayaan terjalin hubungan yang sangat erat, karena 
menjadi manusia tidak lain adalah merupakan bagian dari hasil kebudayaan itu 
sendiri. Hampir semua tindakan manusia merupakan produk kebudayaan. Kecuali 
                                                          
1
 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyawati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali 
Pers, 2013). h, 150.  
2
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pt 
Gmedia Pustaka Utama,  2008), h. 214. 
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sifatnya naluriah saja (animal instinct) yang bukan merupakan kebudayaan. Tindakan 
yang berupa kebudayaan tersebut dibiasakan dengan cara belajar, seperti melalui 
proses internasional, sosialisasi, dan akulturasi. Karena itu, budaya bukanlah sesuatu 
yang statis dan kaku, tetapi senantiasa berubah sesuai perubahan sosial yang ada. 
Sebagaimana yang dikatakan Van Peursen bahwasanya budaya semestinya 
diperlakukan sebagai kata kerja, bukannya sebagai kata ganda. Sebab suatu budaya 
dalam masyarakat terus menerus berubah, bahkan meskipun itu adalah sebuah 
tradisi”. 3 
 Adapun agama sebagai pedoman bagi kehidupan masyarakat hanya 
mencakup dan terpusat pada penyajian untuk pemenuhan kebutuhan adab yang 
integrative. Karena itu, dalam hubungan antara agama dan kebudayaan setempat, 
agama berfungsi sebagai pedoman moral dan etika yang terwujud dalam nilai-nilai 
budaya. Dengan demikian, apabila diliat dan diperlakukan sebagai kebudayaan oleh 
warga masyarakat yang bersangkutan. Ia menjadi suatu yang sakral dengan saksi-
saksi gaib sesuai dengan aturan dan peraturan keagamaan. 
Fungsi kebudayaan dalam agama yaitu, pertama, sebagai alat metodologi 
untuk memahami corak keagamaan yang dimiliki oleh suatu masyarakat. Pendekatan 
kebudayaan juga digunakan untuk dapat mengarahkan dan menambah keyakinan-
keyakinan keagamaan yang dimiliki masyarakat sesuai dengan ajaran yang benar, 
tanpa harus menimbulkan gejolak. Kedua, suatu keyakinan agama yang damai dan 
kerap bisa berbeda dalam aspek-aspek lokalnya. Dengan memahami hal ini, pemeluk 
agama dapat menjadi lebih toleran terhadap perbedaan-perbedaan yang lokal tersebut. 
                                                          
3
 Rusmin Tumanggur,dkk, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar, (Jakarta : Kencana Prenada Media 
Group, 2010), h. 20. 
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Dengan alasan bahwa jika aspek-aspek lokal tersebut harus diubah, akan terjadi 
perubahan-perubahan yang drastis dan menyeluruh dalam kebudayaan bersangkutan 
yang ujung-ujungnya hanya akan menghasilkan berbagai bentuk komplik yang 
merugikan masyarakat. 
4
  
Sistem budaya juga berfungsi sebagai pedoman orientasi bagi segala tindakan 
manusia dalam hidupnya. Suatu sistem nilai budaya merupakan sistem tata tindakan 
yang lebih tinggi dari pada sistem tata tindakan lain, seperti sistem norma, hukum, 
hukum adat, aturan etika, aturan moral, aturan sopan-santun, dan sebagainya. Sejak 
kecil seorang individu telah diresapi dengan nilai-nilai budaya masyarakatnya, 
sehingga konsep itu telah berakar di dalam mentalitasnya dan kemudian sukar diganti 
dengan yang lain dalam waktu yang singkat.
5
 
Aspek budaya, orang massenrempulu juga mengenal ritus dan kebiasaan-
kebiasaan tradisional yang masih dapat disaksikan sampai sekarang. Ritus dan sistem 
kepercayaan masyarakat wilayah Massenrempulu, sebagian masih mengenal sistem 
kepercayaan yang dikenal secara turun temurun (kepercayaan asli), dan kepercayaan 
yang datang kemudian yaitu bersumber dari ajaran Islam. Bahkan banyak hal dalam 
kehidupan sehari-hari dan ritus siklus hidup sebagian masyarakatnya masih 
mencampuradukkan. Kondisi itu, dipengaruhi oleh tingkat pemahaman agama (Islam) 
masyarakatnya. Kepercayaan terhadap adanya penguasa (kekuatan mutlak), makhluk 
halus dan roh-roh nenek moyang masih dipercaya sebagian masyarakat. Kepercayaan 
terhadap dunia gaib (real of the supernatural) itu masih dipahami. Kepercayaan 
                                                          
4
 Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama:Pendekatan Teori Dan Praktek, (Jakarta : Pt 
Raja Garafindo Persada, 2002), h.78. 
5
 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi II, (Jakarta : Universitas Indonesia Perss, 
1990),  h. 77 
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terhadap roh-roh nenek moyang atau roh-roh terhadap yang sudah mati merupakan 
kepercayaan asli bagi seluruh bangsa Indonesia sebelum datangnya kepercayaan 
lain.
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Kabupaten Enrekang memang kaya dengan tradisi, terutama di pelosok-
pelosoknya. Masyarakat Enrekang yang tinggal di kota maupun yang di desa, masih 
banyak masyarakatnya yang sangat percaya dengan tradisi nenek moyang mereka. 
Hampir setiap tahun tradisi-tradisi di Enrekang dilaksanakan, karena masih banyak 
masyarakat yang percaya terhadap hal-hal yang gaib. 
 Salah satu kebudayaan masyarakat Enrekang yang masih mempertahankan 
perilaku-perilaku moral, masih memegang paham kolektivisme adalah masyarakat 
adat di Desa Kaluppini Kabupaten Enrekang. Hal tersebut dapat ditemui pada tradisi 
masyarakat Kaluppini yaitu tradisi Pangewaran. Masyarakat Kaluppini sangat kental 
dengan berbagai macam tradisi, yang dikenal dengan Tradisi  Pangewaran. 
Tradisi Pengewaran merupakan tradisi dari warisan leluhur/nenek moyang 
yang sangat disakralkan oleh masyarakat Kaluppini. Menurut masyarakat Kaluppini 
tradisi Pangewaran dilaksanakan sebagai penghormatan kepada leluhur dan sebagai 
tanda rasa syukur kepada Allah swt. Karena masih diberi kesehatan kepada manusia, 
hewan maupun tumbuhan. 
Tradisi Pangewaran dilaksanakan satu kali dalam delapan tahun. Proses 
pelaksanaanya berlangsung selama tujuh hari tujuh malam. Meskipun satu kali dalam 
delapan tahun, masyarakat Kaluppini sangat antusias dalam menyambut tradisi 
tersebut dan masih melestarikan sampai sekarang.  
                                                          
6
 Mohammad Nasir Sitonda, Sejarah Massenrengpulu, (Makassar:Tim Yayasan Pendidikan 
Mohammad Natsir, 2012), h. 5. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup 
yang di teliti. Olehnya itu pada penelitian ini, penulis hanya memfokuskan 
penelitiannya terhadap proses pelaksanaan tradisi Pangewaran dan nilai-nilai 
yang terkandung dalam tradisi Pangewaran. 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut dapat 
dideskripsikan berdasarkan subtansi permasalahan penelitian ini, terbatas pada 
tradisi Pangewaran. 
Masyarakat Kaluppini memegang erat tradisi budanya yang di dalamnya 
mengandung nilai-nilai kearifan lokal, salah satunya adalah tradisi 
Pangewaran. Tradisi Pangewaran berasal dari kata dasar ewa yang artinya 
membelah-belah. Jadi, Pangewaran adalah tradisi masyarakat Kaluppini yang 
membelah-belah buah dan menyembeli hewan dalam ritual tersebut. Tradisi 
tesebut dilaksanakan sebagai tanda rasa syukur kepada Sang Pencipta atas 
rezeki yang diberikan. Dalam menjaga kelestarian budayanya, masyarakat 
terlibat langsung pada kegiatan adat atau tradisi tersebut. Pengungkapan rasa 
syukur diritualkan dalam bentuk “maccera” yang berarti berkorban atau 
mendarah. 
Maccera adalah mendarah, yaitu menyembelih hewan dengan tujuan 
untuk persembahan bagi penguasa alam. Meskipun pemahaman Islam menjadi 
bagian utama dalam kehidupan beragama masyarakat Kaluppini, namun 
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estetika dari tradisi Maccera tetap dilaksanakan oleh sebagian masyarakat atas 
dasar penghargaan dan penghormatan terhadap leluhur. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini 
akan di rumuskan dalam bentuk pernyataan, sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Pangewaran di Desa Kaluppini 
Kabupaten Enrekang ? 
2. Bangaimana pandangan masyarakat Kaluppini terhadap tradisi Pangewaran ? 
3. Bagaimana nilai-nilai yang terkandung tradisi Pangewaran di Desa Kaluppini 
Kabupaten Enrekang ? 
D. Kajian Pustaka 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini maka penulis akan 
mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang perna 
penulis baca diantaranya: 
Penelitian ini sudah dilakukan oleh Riska Ayu Lestari tahun 2015 yang 
berjudul “Maccera To Manurun Pada Masyarakat Desa Pasang Kecamatan Maiwa 
Kabupaten Enrekang”. Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa Upacara Maccera 
Manurun merupakan suatu rangkaian tindakan atau pelaksanaan penyembelihan 
hewan dari sekelompok masyarakat Desa Pasang dalam rangkaian peringatan 
kedatangan To Manurun dan rasa syukur pada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 
reski-Nya yang dilakukan secara turun temurun dan dipertahankan hingga masa 
sekarang.
7
 
                                                          
7
 Riska Ayu Lestari, Maccera To Manurung Pada Masyarakat Desa Pasang Kecamatan 
Maiwa Kabupaten Enrekang, Skripsi, (Makassar: Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan Politik, 2015),h. 8. 
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Penelitian selanjutnya oleh, Dasmawati yang berjudul “Ritual Dupa-Dupa di 
Desa Bolli Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang”. Pada penelitian tersebut 
dijelaskan bahwa makna ritual ini mempunyai pengaruh kepada kepercayaan 
masyarakat desa Bolli terhadap Dupa-Dupa. Untuk melaksanakan ritual ini mereka 
menyiapkan beberapa perlengkapan seperti, memotong ayam, menyiapkan telur, 
wadah tanah liat, dupa-dupa, makanan yang terbuat dari beras ketan, dan satu sisir 
pisang.
8
 
DR. Alo Liliweri, M. S., dalam bukunya Makna Budaya Dalam Komunikasi 
Antarbudaya, yang mengemukakan bahwa kepercayaan dan keyakinan memang 
dimiliki oleh semua suku bangsa yang pada awalnya bersumber dari system 
kepercayaan dalam kebudayaan.
9
  
Elizbeth K. Nottingham, dalam bukunya Agama dan Masyarakat Suatu 
Pengantar Sosiologi Agama yang mengemukakan kepercayaan keagamaan tidak 
hanya mangakui keberadaan benda-benda dan makhuk-makhluk sakral tetapi 
seringkali memperkuat dan mengokohkan keyakinan terhadapnya.
10
 
Seperti penjelasan di atas tentang kepercayaan dan keyakinan yang dimiliki 
oleh semua orang. Sama halnya dengan kepercayaan dan keyakinan masyarakat 
tentang tradisi  Pangewaran di Desa Kaluppini Kabupaten Enrekang.  
Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian tradisi Pangewaran di 
Desa Kaluppini, yaitu pada tradisi Maccera To Manurun Pada Masyarakat Desa 
Pasang Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, proses pelaksanaan dan waktu 
                                                          
8
 Dasmawati, Ritual Dupa-Dupa di Desa Bolli Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, 
Skripsi, (Makassar : Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan Politik, 2016), h. i. 
9
 Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta : LKIS, 2002), 
h. 55. 
10
 Elizabeth K. Nottingham, Agama Dan Masyarakat Suatu Pengantar Sosiologi Agama (VIII, 
Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), h. 11. 
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pelaksanaan jauh berbeda. Tradisi Pangewaran di Desa Kaluppini diadakan satu kali 
dalam delapan tahun, sedangkan tradisi Maccera To Manurun di Desa Pasang 
diadakan satu kali dalam dua tahun. Namun kedua tradisi ini memiliki tujuan yang 
sama untuk memanjatkan doa sebagai rasa syukur kepada Allah swt. atas limpahan 
reseki yang diberikan.  
Dalam penelitian ini penulis mendapatkan perbedaan antara Ritual Dupa-
Dupa di Desa Bolli Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang dengan tradisi 
Pangewaran, yang pertama yaitu perbedaan tempat tradisi, perbedaan proses 
pelaksanaan tradisi dan juga perbedaan fokus atau tujuan tradisi. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi Pangewaran di Desa 
Kaluppini Kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mengetahui pandangan masyarakat Kaluppini terhadap tradisi 
Pangewaran. 
c. Untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Pangewaran 
di Desa Kaluppini Kabupaten Enrekang. 
2. Kegunaan penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan teoritis 
1. Hasil penelitian diharapkan menjadi sumbangan bagi ilmu 
pengetahuan khususnya pada budaya-budaya Desa Kaluppini. 
2. Menjadi masukan bagi pemerintah daerah agar tetap memberi 
perhatian khususnya pada tradisi “pangewaran”. 
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b. Kegunaan praktis 
1. Menjadi bahan referensi bagi peneliti lain yang mengkaji topik yang 
relevan. 
2. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi di 
Jurusan Akidah Filsafat di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tradisi 
Tradisi merupakan sebuah persoalan dan lebih penting lagi adalah bagaimana 
tradisi tersebut terbentuk. Menurut Funk dan Wagnalls istilah tradisi yang dimaknai 
sebagai pengetahuan, doktrin, kebiasaan, praktik yang dipahami sebagai pengetahuan 
yang telah diwariskan secara turun-temurun termasuk cara penyampaian doktrin dan 
praktek tersebut. Lebih lanjut tradisi terkadang disamakan dengan kata-kata adat yang 
dalam pandangan masyarakat awam dipahami sebagai struktur yang sama.
11
  
Menurut Piotr Sztompka, berbicara mengenai tradisi, hubungan dengan masa 
lalu dan masa kini haruslah lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu 
dan masa kini, ketimbang sekedar menunjukkan fakta bahwa masa kini berasal dari 
masa lalu. Kelangsungan masa lalu di masa kini mempunyai dua bentuk material dan 
gagasan, atau objektif dan subjektif. Menurut arti yang lebih lengkap, tradisi adalah 
keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-
benar masih ada di masa kini, belum dihancurkan, dirusak, dibuang, atau dilupakan. 
Tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa 
kini.
12
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 Riska Ayu Lestari, Maccera To Manurung Pada Masyarakat Desa Pasang Kecamatan 
Maiwa Kabupaten Enrekang, Skripsi, (Makassar: Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan Politik, 2015), h. 
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 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (V, Jakarta: Prenada, 2010), h. 67-68. 
 
9 10 
11 
 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, tradisi adalah adat kebiasaan turun-
temurun dari nenek moyang yang masih dilaksanakan oleh masyarakat, memberi 
manfaat dalam dinamika kehidupan.
13
 
Tradisi berasal dari bahasa Latin yaitu tradition yang artinya diteruskan, jadi 
tradisi adalah sesuatu kebiasaan yang disimilasikan dengan ritual adat atau agama. 
Dalam pengertian yang lain, sesuatu yang dilakukan sejak lama dan menjadi bagian 
dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan 
dan agama yang sama. 
Tradisi atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah 
sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan 
suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu kebudayaan, waktu, atau agama 
yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang 
diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya 
ini, suatu tradisi dapat punah. Selain itu tradisi juga dapat diartikan sebagai kebiasaan 
bersama dalam masyarakat yang secara otomatis mempengaruhi aksi dan reaksi 
dalam kehidupan sehari-hari.
14
 Allah berfirman dalam Al-Qur‟an QS. Al-
A‟raaf/7:199 
 
                   
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 Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta Timur : 
Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa,  2011), h. 567. 
14
 Fitri Ningsi, Persepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanan Ritual Assaukang Di Desa 
Buluttana Kec.Tinggimoncong Lab.Gowa Provinsi Sulawesi Selatan(Tinjauan Sosiologi Agama), 
skripsi, (Makassar: Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan Politik, 2016), h.21. 
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Terjemahnya : 
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma‟ruf (tradisi 
yang baik), serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh”. 15 
Ayat di atas memerintahkan Nabi SAW agar menyuruh umatnya mengerjakan 
yang ma‟ruf. Maksud dari „urf dalam ayat di atas adalah tradisi yang baik.  
Kata al-‘urf sama dengan kata ma’ruf, yakni sesuatu yang dikenal dan 
dibenarkan oleh masyarakat, dengan kata lain adat istiadat yang didukung oleh nalar 
yang sehat serta tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Ia adalah kebajikan yang 
jelas dan diketahui semua orang serta diterima dengan baik oleh manusia-manusia 
normal. Ia adalah yang disepakati sehingga tidak perlu didiskusikan apalagi 
diperbantahkan. Dalam konsep “ma‟ruf”, al-Qur‟an mebuka pintu yang cukup lebar 
guna menampung perubahan nilai akibat perkembangan positif masyarakat. Hal ini 
agaknya ditempu karena ide/nilai yang dipaksakan atau tidak sejalan dengan 
perkembangan budaya masyarakat tidak akan dapat diterapkan. Ma‟ruf hanya 
membuka pintu bagi perkembangan positif masyarakat, bukan perkembangan 
negatifnya. 
16
 
B. Ritual  
Ritual merupakan kegiatan atau perlakuan simbolik terhadap sesuatu yang 
dianggap suci atau sakral yang mempunyai kemahakuasaan. Ritual juga merupakan 
bagian dari ibadah, ketaatan dan ketulusan yang dipersembahkan oleh seseorang atau 
sekelompok orang kepada sesuatu yang dianggap suci. Ritual berlaku sesuai dengan 
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 Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Bandung: 
Semesta Al-Qur‟an, 2013), h. 176. 
16
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta 
Pusat: Lentera Hati, 2009), h. 429. 
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petunjuk dan ajaran yang diyakini. Ritual selain dianggap mempunyai nilai-nilai 
Ibadah, juga sebagai sarana dan dipandang dapat memuaskan diri dari segala 
keterbatasannya.  
Dalam kepercayaan tradisional, ritual lebih banyak diimprovisasi dengan 
“alam”, improvisasi ritual juga banyak dikaitkan dengan “kekuasaan”, dewa-dewa 
yang menguasai dunia dan kehidupan. Konsep ajaran agama tradisional menyebutkan 
bahwa setiap aspek mempunyai dewa tersendiri. Misalnya dewa yang menguasai 
angin, dewa yang menguasai air, dewa yang menguasai api, dan seterusnya. Oleh 
karena itu, sesuatu yang sakral sangat nampak pada nuasan keduniawian seperti 
menyajikan sesajen kepada penguasa alam.  
Ritual merupakan simbol ketaatan, kepatuhan, dan ketundukan seseorang 
kepada sesuatu. Ketaatan tersebut terlihat dari perjuangan-perjuangan yang yang 
dilakukan oleh para pemeluk agama untuk mendapatkan pahala atau kenikmatan 
setelah mati. Dorongan mendapatkan kenikmatan pascakematian inilah diantaranya 
yang membuat para penganut agama berjuang semaksimal mungkin dan sesempurna 
mungkin. 
17
 
Ritual adalah salah satu cara yang dilaksanakan oleh masyarakat dalam setiap 
tradisi yang ada di daerahnya sebagai simbol penghormatan kepada nenek moyang. 
Setiap daerah memiliki tradisi, namun simbol-silmbol dan ritualnya berbeda, masing-
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 Riska Ayu Lestari, Maccera To Manurung Pada Masyarakat Desa Pasang Kecamatan 
Maiwa Kabupaten Enrekang, Skripsi, (Makassar: Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan Politik, 2015), h. 
15-16. 
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masing memiliki cara tertentu untuk melaksanakannya tergantung dalam pengetahuan 
yang didapatkannya.
18
 
C. Nilai Budaya 
Nilai atau pegangan dasar dalam kehidupan adalah sebuah konsep abstrak 
yang menjadi acuan atau pedoman utama mengenal masalah mendasar dan umum 
yang sangat penting dan ditinggikan dalam kehidupan suatu masyarakat, bangsa, atau 
bahkan kemanusian. Nilai yang hidup dalam sebuah masyarakat berbeda-beda, 
namun dalam banyak hal banyak yang bersifat universal, artinya kebenaran nilai itu 
diterima secara luas atau mutlak. Tanpa nilai sebuah kehidupan tidak akan bermakna, 
hidup tanpa pegangan, mudah terombang-ambing.  
Nilai budaya adalah sesuatu yang bernilai, pikiran akal budi yang bernilai, 
kekuatan dan kesadaran yang bernilai. Nilai budaya terdiri dari konsep-konsep yang 
hidup dalam alam pikiran dan sebagian besar masyarakat percaya mengenai hal-hal 
yang mereka anggap mulia. Sistem nilai yang ada pada suatu masyarakat dijadikan 
orientasi dan rujukan dalam bertindak. Oleh karena itu, nilai budaya yang dimiliki 
seseorang mempengaruhinya dalam menentukan suatu kehidupan. 
Nilai budaya sebagai konsepsi umum yang terorganisasi, mempengaruhi 
perilaku yang berhubungan dengan alam, kedudukan manusia dalam alam, hubungan 
individu dengan individu dan mengenai hal-hal yang diinginkan dan tidak diinginkan 
yang memiliki hubungan sesama manusia maupun lingkungan. 
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Nilai budaya juga merupakan sesuatu yang melekat dalam masyarakat yang 
mengatur keserasian, keselarasan, serta keseimbangan.
19
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan nilai budaya setiap individu maupun 
kelompok masyarakat dalam beraktifitas atau berinteraksi selalu berpedoman pada 
sistem nilai yang ada pada masyarakat itu sendiri. Artinya, nilai-nilai itu 
mempengaruhi tindakan maupun perilaku manusia, baik secara individual maupun 
kelompok. 
Seperti yang dikatakan oleh Santri Sahar bahwa, masyarakat dimanapun 
berada memiliki nilai budaya, nilai-nilai budaya itu antara satu dengan yang lain 
berkaitan dan tidak bisa difahami secara terpisah karena ia merupakan suatu kesatuan 
system yang utuh. Kesatuan system itu dapat dilihat bagaimana nilai-nilai itu menjadi 
pedoman atau pola tindakan dalam berbagai aktivitas masyarakat pendukung 
kebudayaan tersebut.
20
 
Menurut Koentjaraningrat, nilai budaya merupakan tingkat yang paling tinggi 
dan paling abstrak dari adat istiadat. Hal ini disebabkan karena nilai budaya 
merupakan konsep-konsep mengenai sesuatu yang ada dalam pikiran, sebagian besar 
dari masyarakat yang nereka anggap bernilai, berharga dan penting dalam hidup 
hingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi pada 
kehidupan para masyarakat.
21
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 Esti Ismawati, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 70-74. 
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 Santri Sahar, Pengantar Antropologi Integrasi Ilmu & Agama, (Makassar : PKBM, 2015), 
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Nilai budaya merupakan suatu indikator bagi pemahaman tentang kemampuan 
sumber daya dan kualitas manusia, dalam perspektif manusia seutunyan yang 
mencakup dimensi lahiriah dan rohaniah.
22
 
D. Sejarah Munculnya Tradisi Pengewaran 
Sejarah berasal dari bahasa Arab yaitu “syajarah” yang berarti pohon. Ketika 
digambarkan secara sistematis, memang sejarah hampir sama dengan pohon yang 
bermula dari sebuah bibit, mempunyai cabang dan ranting, tumbuh dan berkembang, 
lalu layu dan tumbang. Demikan pula dengan manusia sebagai pelaku sejarah berawal 
dari janin lalu lahir ke dunia. Manusia tumbuh dewasa lalu melahirkan keturunan 
kemudian menjadi tua dan akhirnyan meninggal dunia. Kata sejarah seirama dengan 
kata silsila, kisah dan hikayat yang semuanya itu berasal dari bahasa Arab. Istilah lain 
sejarah adalah tarikh, berasal dari akar ta’rikh atau taurikh yang berarti 
pemberitahuan tentang waktu; dan kata tarikh asy-syai’i yang berarti tujuan dan masa 
berarhirnya suatu peristiwa.
23
 
Masa lampau, merupakan masa yang telah dilewati oleh masyarakat dan masa 
lampau selalu terkait dengan konsep-konsep dasar berupa waktu, ruang, manusia, 
perubahan dan kesinambungan atau membutuhkan jawaban dari kata: apa, siapa, 
dimana, kapan, mengapa dan bagamana. 
Kejadian yang menyangkut kehidupan manusia merupakan unsur penting 
dalam sejarah yang menempati rentang waktu. Waktu akan memberikan makna 
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 Abd. Rasyid Masri, Mengenal Sosiologi (Suatu Pengantar), (Makassar: Alauddin 
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dalam kehidupan dunia yang sedang dijalani, sehingga selama hidup manusia tidak 
dapat lepas dari waktu karena perjalanan manusia sama dengan perjalanan waktu itu 
sendiri. Perkembangan sejarah manusia akan mempengaruhi perkembangan 
masyarakat masa kini dan masa yang akan datang. 
Sesungguhnya sejarah sangat penting dalam kehidupan manusia, karena 
sejarah merupakan gambaran kehidupan masyarakat di masa lampau. Peristiwa yang 
terjadi di masa lampau dapat dijadikan pedoman dan acuan dalam kehidupan 
bermasyarakat.
24
 
Berdasarkan uraian di atas, sejarah Desa Kaluppini juga sangat menarik untuk 
ditelusuri lebih jauh. Setiap tradisi yang ada di Desa Kaluppini, masing-masing 
memiliki sejarah. Salah satu tradisi yang ada di Desa Kaluppini memiliki sejarah 
yaitu tradisi Pangewaran. 
Sejak zaman megalitik transpormasi adat dan budaya Desa Kaluppini 
mengacu pada konsep mitologi yang diyakini masyarakat yakni adanya pemaknaan 
yang mengandung nilai-nilai luhur  
Pada suatu zaman, dimana Desa Kaluppini mencapai puncak kesejahteraan, 
awalnya memiliki tanah yang sangat subur dan kaya dengan hasil alam yang 
melimpah, seperti pertanian, peternakan dan perkebunan, namun karena takabbur 
akan kenikmatan sehingga masyarakat lupa untuk bersyukur. Pada akhirnya diberikan 
sebuah musibah berupa kekeringan dan kemiskinan. Kebutuhan sandang, pangan dan 
papan sangat melimpah, canda tawa romantisme kegembiraan masyarakat senantiasa 
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mewarnai kehidupan Desa Kaluppini pada saat itu, sungguh besar nikmat dan karunia 
yang telah Tuhan turunkan pada masyarakat Kaluppini. 
Tahun demi tahun masyarakat Kaluppini terus dimanja dengan melimpahnya 
hasil bumi, kebutuhan hidup melimpah ruah. Sehingga masyarakat terlena dengan 
kenikmatan itu, hidup boros, mengumpulkan harta dan membangga-banggakannya. 
Masyarakat Kaluppini melupakan bahwa sesunggunya kenikmatan itu datangnya dari 
Tuhan Maha Pengasih dan Maha Penyayang, hukum adat dan acara ritual adat mulai 
ditinggalkan. 
Desa Lembang ada daerah yang dinamakan Pa’ragaan, di tempat itu sering 
dijadikan tempat untuk bermain Raga (takraw). Mainan tersebut dinamakan dengan 
bahasa lokal yaitu Sokko’ (beras ketan yang dikukus) yang terbuat nasi beras ketan 
yang dibulat-bulatkan menyerupai bola kemudian ditendang sedemikian rupa. Petani 
yang menjaga burung pengganggu tanaman di ladang dan sawah, memanfaatkan 
sokko‟ (beras ketan yang dikukus) yang dikepal-kepal dan dijadikan sebagai senjata 
untuk mengusir burung.
25
 
Apabila sebuah aturan tidak lagi berfungsi di dalam komunitas masyarakat, 
maka keseimbangan ekonomi akan hilang dari masyarakat itu dan efek buruknya 
akan kembali kepada komunitas masyarakat itu sendiri. Pada  akhirnya Tuhan Yang 
Maha Esa menurunkan adzab, di Desa Kaluppini dan kawasan yang jauh di luar 
kaluppini mengalami sebuah penderitaan yang sama. Desa Kaluppini dahulunya hijau 
dan subur, berubah menjadi tanah kering kerontang akibat bertahun-tahun tidak 
diturunkan hujan, ternak mati, tanam-tanaman mati. Dalam catatan dikutipkan “matti 
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 Saja (55), Ketua Adat Kaluppini, Wawancara di Desa Kaluppini, 07 Juli 2017. 
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manangngi wai’e ritangngana linoe, mate manangngi bulu-bulunna tana’e 
ritangngana linoe’ sepenggal kalimat ini menggambarkan kehidupan dimasa itu 
hampir punah.
26
 
Dipuncak bencana orang yang masih bertahan menyadari kekhilafan yang 
mereka lakukan selama ini, nikmat dari Tuhan dibalas dengan kekufuran, ratapan 
penyesalan sedalam-dalamnya. Maka dengan pengharapan bisa keluar dari bencana, 
maka disepakati untuk mengumpulkan sembilan bersaudara, yang diketahui 
kesembilan adalah generasi To Manurun, sembilan bersaudara tersebar diberbagai 
daerah sebagai berikut: 
1. Torro di Palli 
2. Torro di Timojong 
3. .Torro di Laikan Gunung Daerah Matakali Maiwa 
4. Maraddia ke Mandar 
5. Mangkau ke Bone 
6. pilla ke Wajo 
7. Opu ke Luwu 
8. Malepong Bulan di Tangsa Tanah Toraja 
9. Indo silele di Bulu kerasa gunung di daerah Letta Pinrang27 
To Manurun berasal dari bahasa Bugis yang dalam terjemahan bebasnya 
berarti “orang yang turun dari ketinggian/kayangan“ dengan sifat-sifat khusus seperti: 
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1. To Manurun tidak dikuburkan apabila meninggal dunia karena tubuhnya 
menghilang,hanya tinggal pakaian atau kerisnya. 
2. To Manurun dapat dengan tiba-tiba tidak bisa dilihat, kadang berada didekat 
kita. 
3. To Manurun memiliki rasa kemanusian yang mendalam atau menjunjung 
tinggi nilai-nilai kemanusiaan. 
4. To Manurun mempunyai wibawa pemimpin dan pembimbing masyarakat, 
sangat bijaksana, banyak mengajar masyarakat bercocok tanam dan berternak 
dengan baik. 
5. To Manurun memiliki wawasan yang luas, terbukti bimbingannya kepada 
masyarakat untuk memuja dan menyembah kepada Tuhan Yang Maha Esa.
28
 
Kesembilan bersaudara ini berkumpul di Batu Bikka Wala-Wala, kawasan ini 
berada di dekat kuburan Pi’din dusun Palli Kaluppini, sekitar 700 meter dari palli 
posi tanah. Kesembilan saudara melakuakn pertemuan dan akhirnya disepakati untuk 
mengadakan acara ritual, yaitu suatu bentuk permohonan kepada Tuhan, memohon 
ampunan atas kesalahan dan ketakabburan yang telah diperbuat. Mengumpulkan 
materi untuk bahan ritual. Akan tetapi, yang menjadi kendala untuk mengumpulkan 
bahan untuk ritual karena hewan dan tumbuh-tumbuhan sudah mengalami kepunahan 
akibat dari bencana kekeringan yang berkepanjangan. Akhirnya kesembilan 
bersaudara ini mencari, dan pada akhirnya menemukan beberapa bahan yang tersisa: 
sebagai berikut: 
1. Buah nangka satu buahnya dari tangkai dan satu buahnya di batangnya 
didapatkan di daerah Salu koko Kajao. 
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2. Suso (siput kecil) adalah bahan untuk membuat kapur didapat dari Salu Belata 
(sungai belata). 
3. Daun Sirih didapat dari Pesapoan kampung Samma. 
4. Manyang (tuak) masih dari daerah Pesapoan kampung Samma. 
5. Buah Pinang didapat dari Salu Mecce (sungai mecce) daerah antara Datte 
dengan bagean. 
Lima komposisi itulah yg dikumpulkan menjadi satu, buah nangka diambil 
dari batang di belah-belah menjadi potongan kecil diibaratkan sebagai nasinya. Buah 
nangka yang diambil dari Tangkai dibelah-belah menjadi potongan-potongan kecil di 
ibaratkan sebagai daging atau lauknya, membelah-belah arti kata dari bahasa lokal 
kaluppini adalah Mangewa dari kata dasar Ewa (membelah) buah atau hewan. 
Membelah nangka inilah sehingga ritual tersebut dinamakan Pangewaran. Daun 
sirih, kapur dan Pinang sebagai simbol pendosa yang mengakui kesalahannya. 
Masyarakat Kaluppini melaksanakan ritual dengan khusyuk untuk menyampaikan 
permohonan ampun kepada Sang Pencipta. Mengaplikasikan rasa penyesalan yang 
sedalam-dalamnya, memohon agar bencana kekeringan segera berakhir. 
 Pujian, mohon pengampunan atas kesalahan yang telah diperbuat, kesucian 
hati yang ikhlas, khusyuk, dalam sebuah penyampaian melebur jadi satu, 
permohohonan mereka di Ijabah oleh Tuhan Yang Maha Kuasa. 
Lambat laun Desa Kaluppini diturunkan hujan, mata air mulai mengalir, 
tumbuh-tumbuhan bertunas lagi, dalam bahasa lokal Kaluppini disebutkan: 
 Tallanmi buku-bukunna to tanah, endemi lunda’na, meccollimi to daun kaju, 
mellorongmi to belajen, leppangmi to disesa, malagami to tau, bakkami to 
22 
 
barangngapa, Turru mi to membuah jao, kennissimi to membuah jiong, 
keissimi to salu.
29
 
 Artinya: kehidupan sudah mulai membaik, tumbuh-tumbuhan sudah 
berpucuk, manusia telah diberi rezeki, kesehatan, harta benda, tumbuh-tumbuhan 
sudah mulai berbuah serta mulai bertunas kembali, mata air mulai mengalir.
30
 
Sepenggal kalimat di atas menunjukkan bahwa Desa Kaluppini dan sekitarnya 
yang sudah sekian tahun berjuang bertahan hidup,  akirnya sudah di ijabah oleh Allah 
SWT sebagaimana biasanya. Kesyukuran dan kegembiraan kembali menghiasi 
penduduk Kaluppini. Maka dari itu, kesembilan bersaudara diantaranya Enam orang 
yaitu saudara yang tinggal di luar Kaluppini akan segera kembali ke daerahnya 
masing-masing.  
Sebelum berpisah mereka membuat perjanjian, disaat Torro datui to tanda di 
Langi, namacorai to bulan, taun Elepu, Allo Juma, tapada ratusiki sitammu-tammu 
artinya sebagai berikut: 
 Torro datu to tanda  =  Tanda tepat berada ditengah langit 
Nama corai to bulan  =  bulan purnama 
Taun Alepu  = Tahun alif (8 tahun peredaran akan sampai pada         
tahun alif) 
Allo juma   = Hari jum‟at31 
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 Abdul Halim (45), Imam Komunitas, Wawancara, di Desa Kaluppini, 04 Juli 2017. 
30
 Rola (80), Masyarakat Kaluppini , Wawancara di Desa Kaluppini, 20 Novembar 2017. 
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 Abdul Halim (47), Imam Komunitas, Wawancara, di Desa Kaluppini, 04 Juli 2017. 
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 Ungkapan di atas menunjukan bahwa dengan adanya perjanjian tersebut, 
maka disepakatilah untuk melaksanakan ritual tradisi Pangewaran dalam delapan 
tahun sekali.  
Tradisi Pangewaran ini tidak hanya dilaksanakan di daerah Kaluppini, tetapi 
sering juga dijumpai di daerah Enrekang lainnya. Salah satu daerah di Enrekang yang 
masih melaksanakan tradisi Pangewaran yaitu Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang. Salah satu yang membedakan tradisi ini antara Kecamatan Enrekang 
dengan Kecamatan Maiwa, yaitu dari waktu pelaksanaannya. Di Kecamatan 
Enrekang dilaksanakan delapan tahun sekali, sedangkan di Kecamatan Maiwa 
dilaksanakan dua tahun sekali. Meskipun waktu pelaksanaan tradisi tersebut berbeda, 
tetapi tujuan dan makna hampir sama. 
Masyarakat Kaluppini memegang erat tradisi budayanya yang didalamnya 
mngandung nilai-nilai kearifan lokal, salah satunya adalah tradisi panngewaran. 
Tradisi pangewaran  berasal dari kata dasar ewa  yang artinya membelah-belah. Jadi, 
pangewaran adalah tradisi masyarakat Kaluppini yang membelah-belah buah/hewan 
yang disembelih dalam ritual. Tradisi ini dilakukan masyarakat adat Kaluppini sekali 
dalam delapan tahun. Dalam menjaga kelestarian budayanya, masyarakat terlibat dan 
terjun langsung pada kegiatan adat atau tradisi. Tradisi tersebut dilaksanakan sebagai 
tanda syukur kepada Sang Pencipta atas rezeki yang telah diberikan. Allah berfirman 
dalam Al-Qur‟an QS. Ibrahim/14: 7 
                       
    
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Terjemahnya: 
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat 
pedih".
32
 
Ayat di atas secara tegas menyatakan bahwa jika bersyukur maka pasti nikmat 
Allah akan ditambahnya, tetapi ketika berbicara tentang kufur nikmat, tidak ada 
penegasan bahwa pasti siksa-Nya akan jatuh. Ayat ini hanya menegaskan bahwa 
siksa Allah pedih. Jika demikian, penggalan akhir ayat ini dapat dipahami sekedar 
sebagai ancaman. Di sisi lain, tidak menutup kemungkinan akan terhindar dari siksa 
duniawi bagi yang mengkufuri nikmat Allah, bahkan boleh jadi nikmat tersebut 
ditambah-Nya dalam rangka mengulur kedurhakaan.
33
 
Kesadaran akan rasa memiliki, kecintaan, kepedulian dan kebersamaan untuk 
mempertahankan, merupakan perwujudan dari kegiatan ritual adat dan agama. 
Masyarakat Kaluppini dapat merasakan efek positif dari tradisi Pangewaran. Efek 
positifnya adalah masyarakat dapat merasakan keramaian, kebersamaan serta dapat 
mempererat tali silaturahmi sesama manusia. Masyarakat Kaluppini 
mempertahankan tradisi Pangewaran, juga tidak terlepas dari peran dan fungsi 
lembaga/pemangku adat Kaluppini yang sangat gigih untuk mempertahankan adat 
dan tradisinya. Desa Kaluppini memuat tiga dusun, dengan struktur lembaga adat 
yang masih solid sehingga kelangsungan adat tradisi senantiasa terjaga. Semangat 
toleransi kekeluargaan, keramah-tamahan dan solidaritas yang tinggi akan ditemukan 
                                                          
32
 Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-Qur’an Dan Terjemahanya, (Jakarta: PT. 
Insan Media Pustaka, 2013), h. 256. 
33
 Quraish Shihab, Tafsiran Al-Mishbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002). H. 330. 
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disetiap kegiatan adatnya seperti yang terdapat pada ritual Parallu Nyawa yang 
dimana masyarakat gotong royong dalam mempersiapkan segala kebutuhan dalam 
penyembelihan hewan. Setelah selesai penyembelihan hewan terlihatlah 
kekompakan masyarakat, sebagian masyarakat memotong-motong daging, 
membersihkan daging yang sudah dipotong-potong kecil serta sebagian masyarakat 
mempersiapakan tempat untuk memasak daging tersebut. Selain dari pada itu 
solidaritas masyarakat terlihat pada saat makan bersama dengan menggunakan daun 
jati yang sering disebut oleh masyarakat kaluppini dengan sebutan Ma’balla dan 
masyarakat tidak diperbolehkan makan sebelum semuanya mendapat jata makanan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
26 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji penelitian, proses, 
prinsip dan prosedur yang digunakan untuk mendekati problem dan mencari 
jawaban.
34
 Sedangkan penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang ditempuh 
melalui serangkaian proses yang panjang. Dalam konteks ilmu sosial, kegiatan 
penelitian diawali dengan adanya minat untuk mengkaji secara mendalam terhadap 
munculnya fenomena tertentu.
35
 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) yang bersifat 
kualitatif. Deskriptif kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tulisan, dan tingka laku yang dapat 
diamati dari orang-orang yang diteliti
36
.  
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Enrekang khususnya di Desa Kaluppini, 
karena di desa ini merupakan tempat pelaksanaan tradisi Pangewaran yang 
dilakksanakan secara turun-temurun. 
B. Pendekatan  Penelitian 
Untuk memperoleh data yang relevan dengan penelitian ini, maka penulis 
menggunakan metode pendekatan sebagai berikut: 
                                                          
34
 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan 
Ilmu Sosial Lainnya, (Cet. VII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 145. 
35
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis Kearah Ragam 
Varian Kontenporer, (Cet. 10; Jakarta Rajawali Pers, 2015), h. 75. 
36
 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Social Berbagai Alternative Pendekatan, 
(IV, Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2008), h. 166. 
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1. Pendekatan filosofis, yaitu upaya untuk mengungkap nilai-nilai filosofis 
dibalik tradisi Pangewaran. 
2. Pendekatan sosiologi, yaitu pendekatan pada suatu permasalahan dengan 
memperhatikan hal-hal penting tentang sosial kemasyarakatan. 
3. Pendekatan historis, yaitu pendekatan kepada suatu permasalahan dengan 
memperhatikan sejarah khususnya mengenai tradisi Pangewaran. 
C. Sumber Data 
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari narasumber atau 
informan yang dianggap berpotensi dalam memberikan informasi yang terjadi 
di lapangan. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 
berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai 
sumber seperti buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.
37
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dari informan dalam rangka menjawab permasalah 
penelitian, maka metode pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Wawancara yang dilakukan penulis yakni dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada informan, guna mendapatkan data yang terkait dengan 
masalah yang akan diteliti. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi berupa catatan, foto-foto dan rekaman video dalam tata cara 
dalam proses pelaksanaan tradisi Pangewaran di Desa Kaluppini. 
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 https://csuryana.wordpress.com/2010/03/25/data-dan-jenis-data-penelitian/, (27 februari 
2017) 
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E. Instrumen Penelitian 
Dalam inturumen penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan cara, 
wawancara dan pengambilan gambar dengan menggunakan kamera handpone. 
F. Teknik Pengolahan Dan Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh di tempat penelitian langsung dirinci 
secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu laporan-laporan 
tersebut direduksikan yaitu dengan memilah hal-hal yang pokok yang sesuai 
dengan fokus penelitian. 
2. Penyajian data, yaitu penyajian kesimpulan informasi sistematis yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verivikasi data-data yang telah diperoleh. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini, dilakukan melalui tahap pengecekan 
kredibilitas data dengan teknik: 
1. Triangulasi; teknik pengecekan dan perbandingan antara data yang 
dikumpulkan dengan data yang telah ada dan derajat kepercayaan informasi 
yang diperoleh dengan triangulasi sumber dan teknik. 
2. Mengadakan memberchek; yaitu melakukan proses pengecekan terhadap data 
yang diperoleh dari informan dengan tujuan seberapa jauh data yang telah 
diperoleh sesuai dengan apa yang diberi oleh informan.    
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Singkat Tentang Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis Desa Kaluppini 
Kabupaten Enrekang dengan Ibukota Enrekang terletak ± 235 Km sebelah 
utara Makassar. Secara administratif terdiri dari sepulu kecamatan, 12 kelurahan dan 
96 desa, dengan luas wilayah sebesar 1.786,01 Km
2
. Terletak pada koordinat antara 
3
0
 14‟ 36” sampai 030 50‟ 00” lintang selatan dan 1190 40‟ 53” sampai 1200 06‟ 33” 
bujur timur. Batas wilayah Kabupaten ini adalah sebelah utara berbatasan dengan 
Kabupaten Tanah Toraja, sebelah timur dengan Kabupaten Luwu dan Sidrap, sebelah 
selatan dengan Kabupaten Sidrap dan sebelah barat dengan Kabupaten Pinrang. 
Kabupaten ini pada umumnya mempunyai wilayah topografi yang bervariasi 
berupa perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai dengan ketinggian 47-3.293 m 
dari permukaan laut serta tidak mempunyai wilayah pantai. 
Secara umum keadaan topografi wilayah didominasi oleh bukit-bukit / 
gunung-gunung yaitu sekitar 84,96% dari luas wilayah Kabupaten Enrekang 
sedangkan yang datar hanya 15,04%. 
Kabupaten Enrekang adalah salah satu daerah tingkat II di Provinsi Sulawesi 
Selatan Indonesia, ibukota kabupaten ini terletak di Kecamatan Enrekang, kabupaten 
ini memiliki luas wilayah 1.786,01 Km
2
 dan berpenduduk sebanyak ± 190.579 jiwa. 
Ditinjauh dari segi sosial budaya, masyarakat Kabupaten Enrekang memiliki 
kekhasan tersendiri. 
29 
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Hal tersebut disebabkan karena kebudayaan Kabupaten Enrekang berada 
diantara kebudayaan Bugis, Mandar dan Tanah Toraja. Bahasa daerah yang 
digunakan di Kabupaten Enrekang secara garis besar terbagi atas tiga bahasa dari tiga 
rumpun etnik yang berbeda yaitu bahasa Duri, Enrekang dan Maroangin di 
Kecamatan Maiwa. Bahasa duri dituturkan oleh penduduk di Kecamatan Alla, 
Baraka, Malua, Buntu Batu, Masalle, Baroko, Anggeraja. Bahasa Enrekang 
dituturkan oleh penduduk di Kecamatan Enrekang. Bahasa Maroangin dituturkan 
oleh penduduk di Kecamatan Maiwa.
38
 
Peta Kabupaten Enrekang 
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 Iwan Ardian, Sekertaris Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kebupaten 
Enrekang, Wawancara, 05 Juli 2017. 
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Desa Kaluppini merupakan salah satu desa diantara 18 desa dan kelurahan di 
Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan. Desa 
Kaluppini mempunyai luas wilayah 13,30 Km
2
 yang terdiri dari pemukiman, 
perkantoran, perkebunan, persawahan hutan, daerah aliran sungai dengan batas-batas 
sebagai berikut: 
Sebelah Timur  : Desa Tobalu 
Sebelah Selatan : Desa Lembang 
Sebelah Utara  : Desa Tokkonan 
Sebelah Barat   : Desa Ranga 
Desa Kaluppini terdiri atas tiga dusun yaitu Dusun Palli, Dusun Tanadoko 
Dan Dusun Kajao. Sebelum dijadikan sebagai Desa Kaluppini, ketiga dusun tersebut 
masih bergabung dengan Desa Ranga. Oleh sebab itu, pada tahun 1995 Desa Ranga 
dimekarkan menjadi Desa Kaluppini dan Desa Ranga, untuk kelancaran pelayanan 
masyarakat dan pembangunan baik fisik maupun nonfisik.
39
 
2. Iklim  
Musim yang terjadi di Kabupaten Enrekang ini hampir sama dengan musim 
yang ada di daerah lain yang ada di daerah Provinsi Sulawesi Selatan yaitu musim 
hujan dan musim kemarau. Di mana musim hujan terjadi pada bulan November-Juli 
sedangkan musim kemarau terjadi di bulan Agustus-Oktober. 
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 Suhardin (49), Kepala Desa Kaluppini, Wawancara di Desa Kaluppini, 04 Juli 2017. 
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Iklim di Desa Kaluppini hampir sama dengan daerah-daerah lain di Kabupaten 
Enrekang yaitu musim hujan dan musim kemarau. Iklim tersebut sangat berpengaruh 
terhadap pola tanaman masyarakat petani di Desa Kaluppini. 
3. Kondisi Demografi Desa Kaluppini 
Tabel I. Pembagian wilayah dan jumlah penduduk 
No Nama Dusun Laki-Laki Perempuan  Jumlah  Jumlah KK 
1 Dusun Palli 216 226 442 89 
2 Dusun Kajao 232 233 465 108 
3 Dusun Tanadoko 249 224 473 104 
 Jumlah  697 683 1.380 301 
Sumber Data : Kantor Desa Kaluppini, 04 Juli 2017 
Berdasarkan tabel di atas, pembagian wilayah Desa Kaluppini terbagi atas tiga 
dusun yaitu Dusun Palli, Dusun Kajao Dan Dusun Tanadoko. Jumlah penduduk di 
Dusun Palli terdiri atas 442 jiwa, Dusun Kajao terdiri atas 465 jiwa dan Dusun 
Tanadoko terdiri atas 473 jiwa. Jumlah keseluruhan masyarakat Desa Kaluppini 
sebanyak 1.380 jiwa dan jumlah kepala keluarga sebanyak 301. 
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Tabel II. Jumlah sekolah 
No Nama Dusun SD SMP SMA 
1 Dusun Palli 1 - - 
2 Dusun Kajao 1 - - 
3 Dusun Tanadoko - - - 
Sumber Data : Kantor Desa Kaluppini, 04 Juli 2017 
 Berdasarkan tabel di atas, jumlah sekolah yang ada di Desa Kaluppini hanya 
terdapat dua sekolah dasar. Masyarakat Desa Kaluppini yang sudah menamatkan 
Sekolah Dasar (SD) dan ingin melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) harus menepuh jarak kurang lebih 4 Km, selanjutnya ketika 
masyarakat Desa Kaluppini yang ingin melanjutkan Sekolah Menegah Atas (SMA), 
harus menempuh jarak kurang lebih 9 Km. 
Tabel III. Tingkat pendidikan 
Pra Sekolah SD SMP SMA SARJANA 
300 350 290 290 50 
Sumber Data : Kantor Desa Kaluppini, 04 Juli 2017 
Pendidikan merupakan ilmu terapan, yaitu terapan dari ilmu atau disiplin lain 
terutama filsafat, psikologi, sosiologi dan humanitas. Teori pendidikan akan atau 
dapat berkembang tetapi perkembangannya pertama-tama dimulai pada sub-sub 
34 
 
teorinya.
40
 Menurut para ahli pendidikan adalah suatu proses yang dimulai pada 
waktu lahir dan berlangsung sepanjang hidup.
41
 
 Berdasarkan tabel di atas, tingkat pendidikan di Desa Kaluppini pra sekolah 
300 orang, sekolah dasar 350 orang, sekolah menengah pertama 290 orang, sekolah 
menengah atas 290 orang dan sarjana 50 orang. 
Tabel 1V. Jenis mata pencaharian masyarakat Desa Kaluppini 
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani  1.370 
2 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 8 
3 Sopir  2 
Sumber Data : Kantor Desa Kaluppini, 04 Juli 2017 
Berdasarkan tabel di atas, mata pencaharian masyarakat Desa Kaluppini 
hampir 100% petani. Di Dusun Kajao sebagian besar masyarakat bercocok tanam 
dengan tanaman jangka panjang seperti cengke, merica dan kopi. Akan tetapi di 
Dusun Palli dan Dusun Tanadoko kebanyakan masyarakatnya bercocok tanam 
dengan tanaman jangka pendek karena kondisi tanahnya yang tidak cocok untuk 
tanaman jangka panjang. Maka pada umunya masyarakat hanya menanam tanaman 
jangka pendek seperti, jagung kuning, kacang tanah, dan padi. 
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 Nur Hamiyah Dan Mohammad Jauhar, Pengantar Manajemen Pendidikan Di Sekolah, 
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Tabel V. Kepemilikan Ternak 
No Jenis Ternak Jumlah 
1 Sapi 723 ekor 
2 Kambing 125 ekor 
3 Ayam 15.5000 ekor 
Sumber Data : Kantor Desa Kaluppini, 04 Juli 2017 
Berdasarkan tabel di atas, selain bercocok tanam 97% masyarakat Desa 
Kaluppini meluangkan waktunya untuk beternak seperti sapi, kambing dan ayam. 
Tabel VI. Sarana dan Prasarana 
No Jenis Sarana dan Prasarana Keterangan 
1 Kantor desa Rusak 
2 Pustu ( puskesmas pembantu ) 1 unit 
3 Posyandu ( pos pelayanan terpadu) 1 unit 
4 Jalan beton 2000 meter 
5 Jalan pengerasan 3000 meter 
6 Jalan tanah 7000 meter 
7 Masjid / mushallah 2 buah 
8 Lapangan sepak bola 1 unit 
9 Lapangan bola volley 2 unit 
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10 Lapangan takraw 2 unit 
11 Pasar desa 1 unit 
12 Sekolah dasar 2 unit 
13 Taman bermain / PAUD 2 unit 
Sumber Data : kantor Desa Kaluppini, 04 juli 2017 
B. Proses Pelaksanaan Tradisi Pengewaran 
Desa Kaluppini adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Enrekang 
Kabupaten Enrekang yang masih menjunjung tinggi adat istiadat. Meskipun sudah 
masuk di zaman modern ini, masyarakat Kaluppini masih sering melakukan upacara 
ritual dari nenek moyang mereka. Salah satu ritual yang dilakukan ialah ritual tradisi 
Pangewaran. Tradisi Pangewaran di Desa Kaluppini Kecamatan Enrekang 
Kabupaten Enrekang dilaksanakan satu kali dalam delapan tahun.  
Tradisi Pangewaran ini merupakan salah satu budaya tradisi yang ada di Desa 
Kaluppini Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. Tradisi Pangewaran masih 
tetap dilestarikan sampai sekarang oleh masyarakat Kaluppini. Meskipun tradisi 
Pangewaran dilaksanakan satu kali dalam delapan tahun, namun itu tidak 
mengurangi semangat masyarakat Kaluppini untuk melaksanakan tradisi ini.  
Pada proses pelaksanaan tradisi Pangewaran, masyarakat yang ingin 
mengunjungi atau menghadiri tradisi tersebut, tidak diperbolehkan memakai pakaian 
kuning, dan bagi perempuan yang haid maupun suami istri yang tidak dalam keadaan 
suci. Menurut bapak Abdul Halim, pakaian warna kuning tidak diperbolahkan karena 
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warna kuning sangat mencolok dan warna ini merupakan warna kebesaran To 
Manurun.
42
 
1. Persiapan sebelum tradisi Pangewaran dilaksanakan 
a. Para pemangku adat melakukan tudang sipulung di salah satu rumah 
adat, Batu Battoa (batu besar) secara bertahap untuk membicarakan 
persiapan dan proses tradisi Pangewaran. 
b. Pembentukan panitia demi keamanan dan kelancaran selama 
berlangsungnya tradisi Pangewaran. Setelah terbentuk panitia 
diadakan pertemuan satu minggu sekali. 
c. Penataan jalan yang akan dilalui oleh pengunjung, masyarakat bekerja 
sama membuat pembatas untuk ketertiban pengunjung,  
d. Membuat tempat khusus di lingkungan Masjid seperti tempat untuk 
menyimpan gendang/bedug dan mambuat tempat khusus sebagai 
simbol untuk To Manurun yang tinggal di luar daerah Kaluppini.  
e. Masyarakat Kaluppini juga melatih diri untuk menabuh gendang, 
kegiatan ini mereka lakukan dengan maksud untuk melatih kesamaan 
irama dan tempo pemukulan gendang agar kedengaran lebih indah. 
Selanjutnya, masyarakat juga melatih diri untuk menabuh lesung 
dengan irama tertentu. Menabuh lesung yang dimana dengan bahasa 
lokal yaitu Mappadendang. Mappadendang merupakan kesenian 
tradisional  pada setiap ritual tradisi Pangewaran. Kegiatan ini sebagai 
simbol representasi kebahagian masyarakat atas hasil panen yang 
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melimpah. Mappadendang ini bisa dilakukan laki-laki maupun 
perempuan. Kayu penumbuk yang dipukulkan ke lesung atau dalam 
bahasa lokal yaitu Issong, sehingga membentuk suatu irama ketukan 
yang harmonis dan teratur.  
2. Tahapan pelaksanaan tradisi Pangewaran 
a. Ma’pabangun Tanah (pembaharuan tanah) 
Ritual Ma’pabangun Tanah dilaksanakan satu tahun sebelum 
acara inti dimula,i dengan maksud memberitahukan kepada selurunh 
masyarakat Kaluppini bahwa tradisi Pangewaran akan segera 
dilakasanakan. Pada proses ritual Ma’pabangun Tanah, diadakan 
penyembelihan hewan berupa kerbau, sapi maupun ayam dan memanjatkan 
doa-doa khusus kepada Allah swt. dengan maksud agar diberikan 
kesehatan untuk melaksanakan tradisi Pangewaran yang akan 
dilangsungkan satu tahun kemudian.  Ritual Ma’pabangun Tanah yang 
berhak menentukan yaitu, salah satu toko adat yang disebut Pande Tanda 
yang khusus menangani ilmu horoskop. Ritual ini berlangsung hanya satu 
hari dari pagi hingga sore.  
Makna dari ritual Ma’pabangun Tanah yaitu memperbaharui 
kembali tanah dalam artian membangun kehidupan masyarakat agar lebih 
baik dari kehidupan sebelumnya.
43
 
b. Ma’jaga Bulan (menjaga bulan) 
Ma’jaga Bulan yang dilaksanakan tiga bulan sebelum tradisi 
Pangewaran dimulai. Makna dari ritual Ma’jaga Bulan yaitu memaknai 
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tiga cakupan besar, dalam bahasa lokal disebut Lolo Tallu yaitu Lolona To 
Tau , Lolona To Dalle, Lolona To barangngapa. Arti dari kalimat tersebut 
yaitu penghubung antara manusia, rezeki dan segala sesuatu yang ada 
dimuka bumi ini dengan Sang Pencipta. 
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Makna dari Ma’jaga Bulan yaitu dilihat dari gerakannya yang 
melingkar artinya mendoakan keselamatan masyarakat Kaluppini dan 
semua manusia baik di dunia maupun diakhirat.
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c. Ma’peong di Bubun Nase (beras ketan yang dibakar menggunakan bambu 
di sekitar sumur nase) 
Ma’peong di Bubun Nase, Ma’peong artinya memasak makanan 
menggunakan bambu dengan cara dibakar. Ritual ini dilaksanakan pada jumat 
pagi sebelum upacara inti dimulai, ritual Ma’peong ini dipimpin oleh seorang 
Paso’ Bo’bo. Susunan adat kelembagaan adat Desa Kaluppini, seorang Paso’ 
dibagi menjadi dua Paso’ Ba’tang dan Paso’ Bo’bo. Syarat dari ritual ini 
dengan menyembeli ayam hitam dan dilaksanakan di Bubun Nase.  
 Ma’cedo Manyang artinya menuangkan tuak manis dari bambu 
yang sudah dipotong-potong pendek ke dalam daun pisang, lalu sisanya 
yang sudah dituang ke dalam daun pisang kemudian diminum. Kemudian 
memasak Peong dengan beragam jenis beras. Sesuai dengan tata aturan 
ritual, semua bahan-bahan yang akan dimasak baik untuk nasi maupun 
ayam yang sudah disembelih tidak boleh menggunakan garam atau bumbu 
masak lainnya. Hal ini melambangkan kedekatan masyarakat kepada Sang 
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Pencipta bahwa segala sesuatu yang hidup di dunia ini hanyalah titipan-
Nya dan masyarakat juga sangat menghargai kehidupan yang sederhana.  
d. Ma’jaga (menjaga) 
Tari Ma’jaga artinya seni tari khas Desa Kaluppini, yakni ritual 
tarian yang berisi syair dan doa-doa keselamatan. Tarian ini dilaksanakan 
oleh seorang laki-laki dewasa, sepuluh sampai duabelas. Tarian ini sangat 
sederhana namun makna dan doa-doa yang terkandung di dalamnya sangat 
mendalam.  
 Bahasa yang digunakan dalam tari Ma’jaga ada sembilan yaitu bahasa 
Kaluppini, Maiwa, Bone, Tator, Wajo, Mandar, Duri, Makassar, Luwu. 
Kesembilan bahasa tersebut dikolaborasikan jadi satu sehingga syair-syair 
tersebut terdengar indah.
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Gerakan tarian ini dengan cara melingkar, memakai selendang, dan 
sarung tetapi tidak menggunakan baju.  Penari tersebut tidak menggunakan 
baju karena dipercaya bahwa ketika memakai baju penari tersebut akan 
sakit. Gerakan-gerakan tangan dari penari tersebut dengan maksud untuk 
mengusir roh-roh jahat yang datang mengganggu. Lingkaran penari, 
terdapat rokok dan bakul yang terbuat dari anyaman daun yang 
melambangkan doa kepada Sang Pencipta atas kebaikan seluruh makhluk 
hidup yang ada di dunia. Setelah tarian selesai dilaksanakan, semua 
pengunjung terutama pengunjung yang datang dari jauh memperebutkan 
tanah yang ada di sekitar ritual tarian tersebut. Masyarakat yang 
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mengambil tanah percaya bahwa tanah ini bisa membawah berkah. Akan 
tetapi sebagian masyarakat juga percaya bahwa tanah ini bisa mengusir 
hama yang mengganggu tanaman. 
e. So’diang Gandang (menabuh gendang) 
Para pemangku adat dan syariat berkumpul di dalam Masjid, 
masyarakat sangat antusias dalam menyaksikan tradisi Pangewaran. 
Jamaah shalat Jumat pada saat itu memenuhi Masjid dan pelatarannya 
hingga sampai kepada halaman rumah penduduk. Khatib menyampaikan 
khutbah Jumat dan didengarkan oleh jamaah dengan penuh perhatian. 
Setelah selesai shalat Jumat masyarakat mulai memadati pelataran Masjid. 
Ada beberapa mitos yang diyakini masyarakat yang bisa membawa berkah 
seperti, pasak yang ada di gendang, kayu dan bambu penyangga gendang. 
Mitos lainnya yang diyakini yaitu bulu, darah, kulit dan daging ayam yang 
disembeli untuk Maccera’ gendang. 
Ritual So’diang Gandang berarti pemukulan Gendang sebagai tanda 
masuknya tokoh adat dan syariat ke dalam area pelaksanaan dan disusul 
dengan ke luarnya gendang dari dalam Masjid. Ritual ini dilaksanakan 
dengan penuh hikmat dan sejatinya ada enam macam bunyi gendang pada 
ritual So’diang Gendang yaitu Gendang Jumat yang merupakan induk dari 
seluruh bunyi, Gendang Baramba, Gendang Buttu Beke, Gendang Siala, 
gandang Gi’jo dan Gendang Pa’sajo. Gendang Jumat yang merupakan 
induk dari seluruh bunyi bertujuan untuk menyampaikan doa kepada Sang 
Pencipta. Bunyi gendang yang lain bertujuan untuk memanggil keenam 
bersaudara yang berada di luar daerah Kaluppini. Bahan-bahan yang 
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digunakan dalam ritual ini berupa daun sirih, pinang, dan kapur sebagai 
media pemanggil untuk kesembilan bersaudara dan ritual ini ditugaskan 
pada Paso’ Ba’tan. Setelah pemotongan ayam di atas Gendang selesai, 
maka satu persatu penyanggah Gendang dirubuhkan. Penyanggah Gendang 
yaitu kayu dan bambu, ketika penyanggah Gendang dirubuhkan. Para 
pengunjung dengan segala cara memperebutkan ruas-ruas bambu, secara 
kasat mata ada semacam sugesti kebahagian, perjuangan hidup dan 
kegembiraan ketika mendapatkan ruas-ruas bambu. Begitu pula dengan 
bulu ayam yang diterbangkan dari atas tiang bambu. Dimana puluhan 
tangan terliat menggapai-gapai untuk mendapatkan bulu ayam yang 
diterbangkan oleh salah satu panitia. Disinilah dapat disaksikan keunikan 
warisan leluhur masyarakat Kaluppini yang terus dijaga dan dilestarikan. 
Menurut Sakku selaku Tomakaka, So’diang Gendang menandakan bahwa 
kesembilan bersaudara telah berkumpul di tempat ritual yang telah ditentukan. 
Kesembilan bersaudara tersebar diberbagai daerah seperti Mandar, Wajo, Bone, Palli, 
Timojong, Matakali, Toraja, Bulu‟ Kerasa daera Letta Pindrang.47 
f. Seni tradisional Ma’gandang dan Mappadendang (memukul gendang dan 
menumbuk kesung) 
Pada hari kedua yaitu hari sabtu tidak ada ritual yang dilaksanakan, 
akan tetapi masyarakat hanya melaksanakan seni tradisional khas Desa 
Kaluppini. Seni ini dilaksanakan disekitar pelataran Masjid, seperti 
Ma’gandang dan Mappadendang. Ma’gandang artinya memukul gendang 
                                                          
47
Sakku (65), Tomakaka, Wawancara DI Desa Kaluppini, 6 Juli 2017. 
43 
 
dengan beberapa orang sehingga tercipta irama atau bunyian yang indah. 
Ma’gandang biasanya tiga orang disetiap sisi gendang. Bunyi-bunyian 
gendang bisa berpariasi tempo dan iramanya yang harmonis dan kompak. 
Pemain Ma’gandang bisa laki-laki maupun perempuan, tidak ada batas 
umur untuk seni Ma’gandang tersebut. Disini dapat dilihat bahwa tradisi 
Pangewaran ini milik bersama, bukan hanya masyarakat Kaluppini akan 
tetapi semua orang yang datang di acara ini. Diselah-selah Ma’gandang 
ada beberapa pengunjung dan masyarakat setempat nampaknya berusaha 
mendapatkan pasak atau paku terbuat dari kayu yang ada dikedua sisi 
gendang. Masyarakat meyakini bahwa Pasak (paku) dapat digunakan 
sebagai jimat keselamatan. Sedangkan Mappadendang artinya menumbuk 
lesung yang dibuat menyerupai perahu dengan bambu. Alat yang 
digunakan menumbuk lesung yaitu bambu yang masih kecil dan dipotong-
potong sekitar 1,5 meter. Cara dimainkan Ma’gandang dengan 
Mappadendang tidak jauh beda. Mappadendang bisa dimainkan laki-laki 
maupun perempuan. Semua pengunjung bisa memainkan kedua seni 
tersebut. 
g. Berkunjung ke Liang Wai (mata air) 
Hari minggu pagi, dilanjutkan ritual dengan berkunjung ke Liang 
Wai. Liang Wai ini adalah sumur tempat pengambilan air yang biasa 
disebut masyarakat Kaluppini dengan Bubun Dewata. Jarak pelataran 
Masjid ke Liang Wai sekitar 400 meter, Liang Wai ini berukuran 20 M × 
20 M. Proses ritual ini dilakukan oleh Parewa adat dan Parewa Syara’. 
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Paso’ Ba’tang memimpin doa pada proses ritual ini. Air ini digunakan 
untuk memasak Peong. Pada minggu pagi Liang Wai ini sudah dipadati 
pengunjung. Menurut masyarakat setempat air yang ada dalam sumur ini, 
bisa mengobati segala macam penyakit dan roh jahat yang mengganggu. 
Makna dari ritual Liang Wai adalah pengambilan air suci atau secara 
simbolik pengambilan air suci sebelum menghadap kepada Sang Ilahi. 
Untuk mencapai lokasi/tempat Liang Wai, pengunjung harus berjalan kaki 
dan menyusuri jalan setapak yang berjarak ± 200 meter dari jalan desa. 
Area pengambilan air/Liang Wai dipagari dengan bambu. Selain dipagari 
dengan bambu, Liang Wai juga dijaga ketat oleh panitia pelaksana. 
Menurut masyarakat Kaluppini, tempat itu sangat disakralkan.  
Adapun syarat untuk masuk ke area Liang Wai yaitu bagi 
perempuan yang sedang haid dan bagi orang yang sudah makan ubi jalar 
tidak diperbolehkan untuk masuk ke area Liang Wai karena apabila 
melanggar peraturan tersebut maka akan berdampak negatif bagi yang 
melanggarnya. Menurut salah satu tokoh adat bapak Abdul Halim wanita 
yang sedang haid dianggap tidak suci dan bagi orang yang sudah makan 
ubi jalar tidak diperbolehkan karena ubi jalar dianggap bukan makanan 
layak konsumsi bagi orang suci karena ubi jalar dianggap makanan babi 
hutan.
48
 Satu persatu wadah dari pengunjung diisi air oleh panitia 
pelaksana. Pengisian air berlangsung sampai sore hari setelah pengunjung 
mendapatkan air. Di samping pengambilan air, sebagian masyarakat 
Kaluppini mempersiapkan ritual Ma’peong. Ritual Ma’peong ini 
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dilaksanakan disekitar area pengambilan air/Liang Wai. Sebagian 
masyarakat mempersiapkan bahan-bahan yang digunakan dalam ritual 
Ma’peong, seperti bambu yang sudah dipotong-potong dan dibentangkan 
kayu sebagai sandaran untuk membakar Peong. Para toko adat dan toko 
agama duduk melingkar sesuai dengan tata aturan adat Kaluppini. Paso 
Ba’tan membuat perangkat ritual dari pinang yang dibela empat kemudian 
diikat dengan daun sirih dan isi kapur sehingga membentuk ikatan 
sedemikian rupa. Kemudian daun pisang yang dilipat membentuk mangkok 
sebagai wadah untuk darah ayam yang akan disembelih. Bambu yang 
sudah dipotong diisi beras dengan air Liang, kemudian dideretkan di 
tempat yang sudah disediakan lalu dimasak. Setelah Peong yang dimasak 
sudah siap maka itu pertanda bahwa ritual tersebut akan dimulai. 
Dilakukan mulai dari pesan berantai berupa dialog dari pemangku adat 
yang satu pemangku adat lainnya. Apabila Khali sudah menyetujui maka 
proses ritual penyampaian kepada Sang Pencipta akan segera dimulai. 
Selanjutnya Tomakaka mengingtrusikan kepada Paso’ untuk melaksanakan 
ritual. Inilah salah satu bentuk kerja sama antara pemangku adat dan syariat 
setiap memulai acara/ritual.  
Ritual selanjutnya yaitu Parallu Nyawa artinya penyembelihan 
ayam sebagai penyampaian doa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ritual ini 
sebagai doa untuk mendapatkan berkah berupa perkembangbiakan hewan 
ternak dan kesuburan tanah. Ayam yang akan disembeli terlebih dahulu 
dipegang oleh pemangku adat dan pemangku syariat untuk didoakan. 
Sesuai aturan adat yang berlaku penyembelihan adat selalu dihadapkan di 
46 
 
timur. Ayam disembelih menghadap timur karena arah terbit matahari dari 
timur dengan maksud agar senantiasa diberi keselamatan bersama. 
Kemudian tata aturan penyembelihan ayam diatur sesuai aturan pemangku 
adat yang berlaku. Ayam yang sudah disembelih dikeluarkan bulunya 
dengan cara dibakar. Ayam yang dimasak dengan bambu lalu dibakar. 
Ayam dimasak tidak diperbolehkan memakai garam dan bumbu masakan 
lainnya.  
Setelah semuanya selesai, maka masyarakat Kaluppini maupun para 
pengunjung beramai-ramai mengunjungi makam yang diyakini sebagai 
arwah dari ibu kesembilan bersaudara atau To Manurun. Area makam dari 
Liang Wai berjarak sekitar ± 500 meter. Makam ini berada di bawah batu 
besar dan dipagari dengan besi. Pemangku adat dan pemangku syaria 
duduk mengelilingi makam dan melakukan ritual adat. Ritual tersebut 
dilakukan dengan tiga unsur yakni pinang, kapur, daun sirih dan disertakan 
Peong yang sudah dimasak di dekat area Liang Wai. Menurut masyarakat 
setempat bahwa tanah yang berada disekitar makam merupakan tanah yang 
mempunyai berkah terutama untuk mengusir roh jahat yang mengganggu. 
Proses ritual tersebut berlangsung selama ± 30 menit, kemudian 
masyarakat meninggalkan makam dengan tertib dan kembali ke area Liang 
Wai untuk makan bersama. Salah satu keunikan dari makan bersama ini 
adalah masyarakat tidak menggunakan piring untuk makan, akan tetapi 
masyarakat menggunakan daun jati. Dari bahasa lokal makan 
menggunakan daun jati dinamakan Ma’balla. Panitia yang tunjuk untuk 
membagikan peong yang telah dipotong-potong untuk dimakan dengan 
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ayam dan kuah ayam dituang kedalam mangkong yang terbuat dari bambu. 
Tradisi makan bersama akan dimulai ketika semua pengunjung yang hadir 
telah mendapat makanan. 
h. Seni Tradisional Massemba’ (menendang) 
Pada malam hari yaitu malam senin, di pelataran Masjid diadakan 
antraksi laga tradisional yaitu Massemba’. Peserta Massemba’ dilakukan 
oleh kaum laki-laki, mulai dari anak kecil, dewasa maupun orang tua. 
Massemba’ artinya permainan olahraga dengan aksi adu kaki yang 
dilakukan oleh dua orang, dan wasit sebagai orang yang menengahi 
permainan tersebut. Sebelum permainan dimulai kedua peserta berhadapan 
sambil berpegang tangan. Kedua tangan peserta dihimbaskan sebanyak tiga 
kali, pemain berusaha menjatuhkan lawannya dengan adu kaki. Pemain 
yang jatuh akan dinyataka kalah dalam pertandingan tersebut. Permainan 
ini sangat menjunjung tinggi nilai sportivitas, karena tidak ada dendam 
ketika selesai melakukan permainan ini.  
Selain antraksi tradisional dilakukan pada malam senin, ada 
beberapa ritual juga yang dilaksanakan di malam itu. Malam itu adalah 
malam bulan purnama, ketika waktu menunjukan jam 12:00 malam semua 
pemangku adat dan istrinya turun ke rumah adat untuk melakukan ritual 
yaitu Makkelong osong. Selanjutnya pemangku adat ini menuju ke 
pelataran Masjid yang biasa disebut Datte-Datte untuk melakukan ritual 
yaitu Massumajo, artinya melakukan sumpah pejabat. Kedua ritual tersebut 
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baik Makkelong Osong maupun Massumajo dilaksanakan dengan penuh 
konsentrasi di bawa sinaran bulan purnama. 
i. Parallu Nyawa (penyembelihan hewan) 
Hari keempat yakni hari senin, dilanjutkan ritual yaitu Parallu 
Nyawa. Parallu Nyawa adalah penyembelihan ayam, sapi dan kerbau untuk 
dimakan secara bersama. Maksud dari Parallu Nyawa yaitu sebagai tanda 
rasa syukur masyarakat Kaluppini atas nikmat dan karunia serta kelimpahan 
reseki yang telah diberikan oleh Sang Pencipta. Semua hewan yang sudah 
disembelih baik kerbau, sapi maupun ayam dikumpul dan dimasak. Tata cara 
penyembelihan dimulai dari menyembelih kerbau yang dilakukan oleh salah 
satu pemangku adat. Media utama dalam penyembelihan yaitu pinang, kapur 
dan daun sirih. Sesuai hasil penelitian kerbau yang disembelih terdapat dua 
ekor, sapi 23 ekor untuk disembelih. Penyembelihan dilakukan disekitar area 
pelataran Masjid dan rumah adat. Terlihat falsafa masyarakat Kaluppini 
Kasiturutan artinya semangat kebersamaan telah mendarah daging pada 
masyarakat Kaluppini. Masyarakat sangat antusias dalam menyukseskan 
acara tersebut. Masyarakat melaksanakan tugasnya dengan baik, mulai dari 
anak-anak hingga orang dewasa. Terdapat beberapa titik untuk tempat 
memasak, mulai dari pelataran pintu masuk sebelah selatan, belakang rumah 
adat, sebelah kiri Masjid tepatnya di halaman rumah warga setempat dan di 
belakang Masjid. Seiring berjalannya waktu pengunjung mulai memadati 
pelataran Masjid.  
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Pada acara puncak tradisi Pangewaran ini, toko pemerintah yaitu 
bupati Enrekang turut hadir dalam acara ritual yaitu trdisi Pangewaran. 
Kedatangan bupati Enrekang disambut dengan hormat oleh pemangku adat 
dan masyarakat Kaluppini. Di pelataran Masjid disediakan tempat khusus 
yang dipagari dengan bambu semua pemangku adat dan syariat duduk 
teratur sesuai dengan aturannya. Pakaian yang digunakan pemangku adat 
dan pemangku syariat yaitu pakaian berwan putih dan menggunakan 
Passebu yang disematkan di kepala sebagai tanda kebesaran. Sedangkan 
tokoh pemerintah dan para undangan lainya duduk di samping kiri dan kanan 
tempat upacara. Begitu pula dengan makanan yang akan dimakan bersama 
dan tertata dengan rapi dalam sebuah wadah yang terbuat dari anyaman 
(roko) dan dibungkus daun pisang, dalam bahsa lokal disebut soso’. Aneka 
bentuk sajian ini diletakan ditengan tempat upacara untuk didoakan bersama. 
Setelah pembacaan doa selesai, para masyarakat Kaluppini dan para 
pengunjung menunggu pembagian makanan. Makanan yang telah disediakan 
dibagi dengan rata dan tidak di perbolehkan makan makanan sebelum semua 
orang mendapat makanan. Sebagai penutup dari acara puncak/inti tradisi 
Pangewaran yaitu sebagian toko adat melakukan Massumajo atau sebagai 
sumpah dan janji jabatan di depan semua masyarakat yang menghadiri 
tradisi tersebut.  
j. Massima’ Tanah (meminta kesuburan tanah) 
Hari ketujuh adalah hari terakhir dari tradisi Pangewaran yaitu 
ditutup dengan ritual Massima’ Tanah di bukit Palli. Bukit Palli adalah 
awal mula peradaban di Desa Kaluppini. Sebagai tanda penghormatan 
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kepada leluhur, Massima’ Tanah dilaksanakan di bukit ini. Masyarakat 
sangat antusias dalam ritual ini karna ritual tersebut sebagai penutup dari 
seluruh rangkaian acara ritual tradisi Pangewaran. Proses ritual ini diawali 
dengan duduk bersama pada lokasi yang telah ditentukan bersama. Para 
pemangku adat dan pemangku syariat tetap menjalankan tugas dan 
fungsinya. Pertama-tama dilakukan pesan berantai yang disampaikan oleh 
Ambe Kombong dan seterusnya hingga Tomakaka mengintruksikan kepada 
Paso’ untuk segera memulai ritual. Kemudian Paso’ beranjak ke tempat di 
mana ritual tersebut dilaksanakan untuk pertama kalinya oleh kesembilan 
bersaudara. Masyarakat beramai-ramai mengambil tanah, sebagian 
masyarakat menyakini bahwa tanah ini sebagai kebanggaan terutama yang 
datang dari perantauan.  
Dibagian bawah bukit sebagian masyarakat mempersiapkan bahan 
untuk Ma’peong. Ma’peong dilakukan hampir sama dengan Ma’peong 
pada hari ketiga ritual Liang Wai tradisi Pangewaran. Bambu diisi dengan 
beras ketan putih, hitam dam merah yang berasal dari daerah setempat. 
Perbedaan yang nampak adalah masyarakat membuat kelompok 
berdasarkan ikatan keluarga terdekat. Masing-masing keluarga 
mempersiapkan alat untuk memasak. Peong akan dimakan denga ayam 
yang disembelih oleh Paso’. Setiap warga menyerahkan ayamnya untuk 
didoakan sebelum disembelih. Ritual ini berlangsung sampai siang hari. 
Setelah Peong dan ayam sudah dimasak, perangkat upacara akan 
dipersiapkan. Nasi atau Peong beraneka warna diletakkan di atas daun 
pisang. Pada lipatan jalur yang telah dibentuk membulat dan digantungkan 
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disebilah kayu, kemudian Peong diletakkan di atas wadah tersebut. 
Perangkat lainnya yaitu bambu yang sudah dipotong diisi kua ayam, serta 
ayam yang sudah dimasak. Lipatan jalur yang telah dibentuk sedemikian 
rupa dan berjumlah tiga belas. Dibuat tiga belas karena pemangku adat 
berjumlah tiga belas dan akan diperuntukan satu persatu. Ritual tersebut 
dilaksanakan sekitar 10 sampai 15 menit dengan penuh Khusuk. Setelah 
ritual tersebut selesai, maka dilanjut lagi dengan makan bersama. 
Tradisi Pangewaran berlangsung hingga tujuh hari tujuh malam, mulai dari 
ritual Ma’peong di Bubun Nase sampai dengan ritual Massima Tanah. Akan tetapi, 
sebelum sampai pada acara inti, tradisi Pangewaran dimulai pada ritual 
Ma’pabangun Tanah yang dilaksanakan satu tahun sebelum waktu pelaksanaan 
tradisi Pangewaran. 
Tradisi Pangewaran selalu dilaksanakan masyarakat Kaluppini, karena 
merupakan amanah dari leluhur. Amanah tersebut berupa pepasan atau Pattarro To 
Matua yang di dalamnya mencakup kearifan lokal yaitu si pakatau, si pakainga’, 
sipakalla’bi. Hal inilah yang dianggap sebagai penguat utama dalam kebudayaan 
Kaluppini. Tingginya solidaritas, kepedulian dan rasa kesatuan antara masayarakat 
dibangun oleh pepasan tersebut. 
Falsafah masyarakat adat Kaluppini selalu dipertahankan dan dipegang erat 
oleh masyarakatnya yaitu Sipakatau, Malilu sipakainga, Ra'ba sipatokkon, tokkon 
sipakaruddani, Mali siparappe. Hal inilah yang menimbulkan tingginya solidaritas, 
kebersamaan,  gotong royong masyarakat adat Kaluppini.  
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Sipakatau dapat diartikan sebagai saling memanusiakan, Sipakatau dianggap 
hal yang utama dalam menjalankan  kehidupan bersosial. Seperti halnya dengan 
malilu si pakainga’ artinya, apabila masyarakat berada di jalan yang sesat atau salah, 
maka sebagian diantaranya mengingatkan satu sama lain. Ra'ba sipatokkon, artinya 
apabila diantara masyarakat sedang merasakan kesedihan atau terkena musibah, 
maka sebagian masyarakat juga memberikan semangat, dorongan untuk 
membangkitkan kembali semangat dalam diri. Tokkon sipakaruddani, artinya 
masyarakat dalam keadaan bagaimanapun akan saling merindukan satu sama lain. 
Mali siparappe  atau saling mengait,  pemangku adat akan melakukan hal tersebut 
pada masyarakat.
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Adapun beberapa fungsi diadakan tradisi Pangewaran antara lain: 
1. Dalam pelaksanaan tradisi Pangewaran akan timbul rasa solidaritas yang 
tinggi terhadap orang-orang yang terlibat dalam ritual tersebut. 
2. Dalam pelaksanaan tradisi Pangewaran tidaklah membawa pernyataan secara 
spontan, melainkan secara sadar bahwa itu merupakan suatu tindakan adat 
yang mereka rasakan sebagai suatu kewajiban dan merupakan tugas bagi 
setiap orang untuk melaksanakannya. Oleh karena itu semua masyarakat ikut 
berpartisipasi dengan memberi bantuan seperti halnya menyumbangkan 
beberapa ekor ayam, sapi dan kerbau untuk disembelih sebagai pengungkapan 
rasa syukur kepada Tuhan.  
                                                          
49Kade‟ (60), Massituru, Wawancara di Desa Kaluppini, 6 Juli 2017. 
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3. Tradisi Pangewaran dijadikan sebagai wadah untuk bersilaturahmi antara 
masyarakat yang tetap tinggal di Desa Kaluppini dengan masyarakat yang 
datang dari perantauan seperti dari Malaysia, Kalimantan maupun Papua. 
4. Tradisi Pangewaran dijadikan masyarakat sebagai ritual untuk meminta 
keselamatan ketika kembali ke perantauan 
5. Dalam pelaksanaan tradisi Pangewaran akan disampaikan pepasan atau 
pesan-pesan dari To Manurun yang berisikan hukum-hukum adat, atau norma-
norma yang mengatur kehidupan masyarakat Desa Kaluppini. 
Selain fungsi-fungsi yang ada di atas, sebagian masyarakat juga menjadikan 
tradisi tersebut sebagai wadah untuk mencari rezeki. Mulai dari batas pelataran desa 
sampai pada area pintu masuk pelataran Masjid, terdapat beraneka ragam jualan 
seperti, makanan dan minuman, mainan anak-anak, bahkan penjual kaos yang 
bertemakan budaya enrekang sebagai cindra mata. 
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Struktur Lembaga Adat Desa Kaluppini 
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TAU A’PA ( empat pemangku adat tertinggi ) 
a. TOMAKAKA 
b. ADA’ 
c. KHALI 
d. IMAM 
Keempat ini adalah pemangku adat tertinggi di Desa Kaluppini yang 
mempunyai kapasitas yang sama “duduk sama rendah berdiri sama tinggi”. 
Tomakaka dan ada‟ adalah pimpinan yang tinggi dibagian adat sedangkan khali dan 
imam adalah pimpinan tertinggi dibagian syariat/agama.  
Tugas dan Wewenamg 
 TOMAKAKA 
a. Mengatur atau menentukan kebaikan tertinggi bagian adat. 
b. Memegang kekuasaan tertinggi  mengatur Pa’rodo (tarian ritual adat). 
c. Menyelesaikan perselisihan/sengketa dalam komunitas yang tidak 
terselesaikan oleh Tomatua Pa’bicara Pondi dan Pa’bicara Lando. 
d. Menciptakan hubungan yang demokratis dan harmonis serta obyektif dengan 
Puang Endekan dan komunitas adat lainnya. 
e. Tomakaka berhak mengajukan kepada Tomassituru untuk menghentikan dan 
pengangkatan Tomatua Pa’bicara Pondi, paso bo’bo, Ambe Lorong  dan 
Jajaran Pitu Lorong. 
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Tugas dan Wewenang  
ADA’ 
a. Mengatur dan menetukan kebaikan tertinggi bagian adat. 
b. Ada’ memegang kekuasaan tertinggi mengatur Pa’jaga (tarian ritual adat). 
c. Menciptakan hubungan yang demokratis dan harmonis serta obyektif dengan 
Puang Endekan dan komunitas adat lainnya. 
d. sebagai pimpinan tertinggi 4 rangkaian upacara ritual adat tahun Ba’tan. 
e. Ada’ berhak mengajukan kepada Tomassituru untuk menghentikan dan 
mengangkat Tomatua Pa’bicara Lando, Paso Ba’tan Dan Pallapi Arona. 
 
Tugas dan Wewenang  
KHALI 
a. Mengatur dan menentukan kebaikan tertinggi dalam urusan keagamaan. 
b. Memegang kendali dalam urusan ritual Agama Tahlele. 
c. Memimpin sholat hari raya Idul Adha. 
d. Berhak mengajukan kepada Tomassituru untuk menghentikan dan 
mengangkat Katte Pa’bica Pondi dan Bilala bo’bo. 
 
Tugas dan Wewenang 
 IMAM 
a. Pengatur dan penentu kebaikan dalam urusan keagamaan. 
b. Memegang kendali dalam urusan ritual Agama Ma’damulu (maulid) 
c. Memimpin sholat hari raya Idul Fitri. 
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d. Berhak mengajukan kepada Tomassituru untuk menghentikan dan 
mengangkat Katte Pa’bicara Lando dan Bilala Imam. 
PA’BICARA 
a. TOMATUA PA’BICARA PONDI 
b. TOMATUA PA’BICARA LANDO 
c. KATTE PA’BICARA PONDI 
d. KATTE PA’BICARA LANDO 
 
Tugas Dan Wewenang  
TOMATUA PA’BICARA PONDI 
a. Bertanggung jawab penuh membantu Tomakaka dalam urusan adat. 
b. Ambe’na Tomassituru Tomakaka dan Khali. 
c. Bertanggung jawab mengadili dan memutuskan sengketa/perselisihan.   
 
Tugas dan Wewewnang  
TOMATUA PA’BICARA LANDO 
a. Bertanggungj awab penuh membantu Ada’ dalam urusan adat. 
b. Ambe’na Tomassituru Ada’ dan Imam. 
c. Bertanggung jawab memeriksa pertimbangan, nasehat, memutuskan 
sengketa/perselisihan. 
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Tugas dan Wewenang 
KATTE PA’BICARA PONDI 
a. Bertanggung jawab penuh membantu Khali dalam urusan keagamaan. 
b. Indona Tomassituru Tomakaka dan Khali. 
c. Bertanggung jawab memberikan pertimbangan, nasehat dalam 
sengketa/perselisihan. 
d. Menyampaikan Kutbah Jumat dan hari raya Idul Adha.  
Tugas dan Wewenang 
KATTE PA’BICARA LANDO 
a. Bertanggung jawab penuh membantu Imam dalam urusan keagamaan. 
b. Indona Tomassituru Ada’ dan Imam. 
c. Bertanggung jawab memberikan nasehat pertimbangan dalam 
sengketa/perselisihan. 
d. Menyampaikan Kutbah Jumat dan hari raya Idul Fitri. 
Tugas dan Wewenang 
 PASO BO’BO 
a. Pelaksana 9 ritual adat taun bo’bo (Sima tana, Rappan Banne/Mappatarakka, 
meta’da wai, Ma’tulung, Meta’da pejapppi, ma’buttu buttu, massalli’ 
babangan, ma’pana’ta ranganan, ma’paratu ta’ka,pelaksana ritual-Hajatan 
dirumah adat sapo battoa). 
b. Pelaksana utama ritual adat adalah Tomakaka namun jika berhalangan dapat 
diwakilkan oleh Paso Bo’bo. 
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c. Menyampaikan pesan/pengingat setelah shalat Idul Adha dalam bahasa sastra 
Kaluppini.  
d. Pantangan Paso’ Bobo yaitu tidak diperbolehan berhubungan suami istri 
selama 6 bulan. Apabila dilanggar akan berefek terhadap orang banyak. 
Sanksi: hukum alam. 
e. Paso’ Bo’bo, pengangkatan dan pemberhentiannya direkomendasikan oleh 
Tomakaka dan disetujui oleh Tomassituru. 
Tugas dan Wewenang  
PASO’ BA’TAN 
a. Pelaksana 4 ritual taun ba’tan (Massima Tana, taun ba’tan-pusat ritual dibatu 
battoa, ma’tulung, messuun dibamba (dalam ritual adat sebelumnya ke 
Rumah adat sapo Battoa), ma‟paratu ta‟ka,pelaksana hajatan di Palli. 
b. Pelaksana utama ritual adat tersebut adalah Ada‟, namun jika berhalangan 
dapat diwakilkan ke Paso’ Ba’tan. 
c. Menyampaikan petuah, pesan/pengingat setelah shalat Idul Fitri dalam bahasa 
sastra Kaluppini.  
d. Pantangan Paso’ Ba’tan tidak diperbolehan berhubungan suami istri selama 6 
bulan. Apabila dilanggar akan berefek terhadap orang banyak. Sanksi: hukum 
alam. 
e. Paso’ Ba’tan direkomendasikan oleh Ada’ dan disetujui oleh Tomassituru. 
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Tugas dan Wewenang  
BILALA’ KHALI 
a. Muadzin.  
b. Mappatarakka’ Idul Adha (memberitau pelaksanaan shalat Idul Adha). 
c. Menyembelih hewan dalam ritual keagamaan. 
d. Memulai merobek kain kafan saat ada yang meninggal dunia. 
Tugas dan Wewewnang  
BILALA’ IMAM 
a. Muadzin.  
b. Mappatarakka’ Idul Adha (memberitahu pelaksanaan shalat Idul Fitri). 
c. Menyembelih hewan dalam ritual keagamaan. 
d. Memulai merobek kain kafan saat ada yang meninggal dunia. 
e. Sebagai penyambung pesan antar pemangku adat dengan pemangku syariat. 
f. Membantu Katte Pa’bicara Lando dalam tugas keagamaan. 
Tugas dan Wewenang  
PANDE TANDA 
a. Bertanggung jawab penuh melihat dan menentukan masuk dan berakhirnya 
tanda, bintang di cakrawala. 
b. Mengusulkan jadwal tanam atau waktu pelaksanaan ritual adat. 
c. Tempat bertanya masyarakat komunitas hari yang baik memulai menanam, 
bikin rumah, bercocok tanam, prediksi waktu hujan dan kemarau. 
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Tugas dan Wewenang 
 TAPPUARE 
a. Petua adat khusus. 
b. Pattula’ Bala (menolak bala). 
c. Menyiasat ancaman dari luar. 
d. Keistimewaanya dapat hadir dalam acara-acara meskipun tidak diundang. 
Pemangku adat yang lain saat akan meninggalkan Kaluppini harus meletakkan 
jabatan, namun Tappuare tidak demikian. 
e. Bisa menetap di dalam dan di luar komunitas adat Kaluppini. 
TOMASSITURU’ Tomakaka dan Khali 
4 orang Tomassituru Tomakaka/khali 
a. PU NIPA 
b. PU ANDUNGAN 
c. PU MATTAWA 
d. PU BORA 
Tugas dan Tewenangnya 
a. Bergelar Suro dikatappai (utusan yang dipercaya). 
b. Mengangkat, memberhentikan dan mengawasi Tomakaka, khali dan jajaranya. 
c. Bertanggung jawab sebagai stabilisator dalam lembaga 13 . 
d. Mengobati yang sakit dan mengurut yang cedera. 
e. Menyelesaikan perselisihan antar pemangku dengan pemangku atau antara 
pemangku dengan warga adat. 
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f. Betteng bassinna Tomakaka, Khali dan jajarannya.  
g. Menyiapkan Kalojon dan Sulo Bakkan (Siap setiap saat menjalankan tugas 
dalam kondisi dan situasi apapun). 
TOMASSITURU’ Ada’ dan Imam 
4 orang Tomassituru Ada’ dan Imam 
a. To Maraun 
b. Nenek Pangga 
c. Nenek Kajara 
d. Nenek Sekka 
Tugas dan Wewenang 
a. Bergelar Suro dikatappai ( utusan yang dipercaya). 
b. Mengangkat, memberhentikan dan mengawasi Ada’ dan Imam dan jajaranya. 
c. Bertanggung jawab sebagai stabilisator dalam lembaga 13.  
d. Mengobati yang sakit dan mengurut yang cedera. 
e. Menyelesaikan perselisihan antar pemangku dengan pemangku atau antara 
pemangku dengan warga adat. 
f. Betteng bassinna Ada’ , Imam dan jajarannya.  
g. Menyiapkan Kalojon dan Sulo Bakkan, Siap setiap saat menjalankan tugas 
dalam kondisi dan situasi apapun. 
 
 
63 
 
 
PALLAPI ARONA Ada’ dan Imam 
Nene Kanila  
Tugas dan Wewenang 
a. Pengawal dan memastikan keselamatan Ada’ dan Imam selama kedua 
pemangku adat tersebut berada dijalan yang benar. 
b. Membela adat dan Imam selama kedua pemangku tersebut berada dijalan 
yang benar. 
 
PITU LORONG 
a. Bulu Ara (Ambe’ Lorong) 
b. Lappung 
c. Balibi 
d. Kaliabona Samma 
e. Ceppaga 
f. Bulu Sirua 
g. Ijo 
Tugas dan Wewenang 
a. Pengawal Tomakaka dan Khali dalam ancaman keselamatan, membela 
sampai titik darah penghabisan selama kedua pemangku tersebut berada 
dijalan yang benar. 
b. Sebagai eksekutor kalau ada yang melanggar adat  
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c. Dalam ritual tertentu, Pitu Lorong menyediakan ayam dengan warna sesuai 
gelarannya.  
d. Pitu Lorong merupakan wewenang Tomakaka untuk menunjuk langsung.  
AMBE KOMBONG/INDO KOMBONG 
Tugas dan Wewenang 
a. Terdapat 13 Ambe Kombong/Indo Kombong yang menjalankan kegiatan adat 
dan ritual di 13 wilayah adat kecil di Kaluppini.  
b. Panunggung jawab penuh kelangsungan adat dan ritual dalam lingkup 
wilayah adat kecil. 
c. Merupakan tingkat pertama yang akan menyelesaikan 
sengeketa/permasalahan jika pihak yang bersengketa tidak menemui titik 
temu maka dapat dilanjutkan ke pemangku adat selanjutnya. 
d. Bertanggung jawab penuh kepada Pemangku Adat terutama Tomakaka dan 
Ada’ serta jajarannya dalam menjalankan tugasnya. 
Tugas dan Wewenang 
GURU ALO‟ 
Guru Alo‟ menjalankan kegiatan agama sesuai dengan jumlah 
mesjid/Mushalla di Kawasan Kaluppini.  
a. Sebagai penentu kebaikan kegiatan agama disetiap kawasan adat kecil dalam 
wilayah Kaluppini. 
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b. Bertanggung jawab sepenuhnya kepada pemangku agama terutama Khali dan 
Imam.
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Tata aturan tempat duduk para pemangku adat Desa Kaluppini pada tradisi 
Pangewaran sebagai berikut : 
Duduk sebelah kanan bagian adat 
1. Tomakaka  
2. Ada’ 
3. Tomatua Pa’bicara Pondi 
4. Tomatua Pa’bicara Lando 
5. Paso’ Bo’bo 
6. Paso’ Ba’tan 
7. Pande Tanda 
8. Tappuare 
Duduk sebelah kiri bagian agama 
1. Khali 
2. Imam 
3. Katte Pa’bicara Pondi 
4. Katte Pa’bicara Lando 
5. Bilala Khali 
6. Bilala Imam  
Struktur pemangku adat inilah yang mengatur proses berjalannya ritual tradisi 
Pangewaran, terutama pada pemangku adat bagian adat.
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50
Abdul Halim (45), Imam Komunitas, Wawancara di Desa Kaluppini, 18 November 2017. 
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C. Pandangan Masyarakat Kaluppini Terhadap Tradisi Pangewaran  
Pandangan masyarakat Kaluppini tentang tradisi Pangewaran di Desa 
Kaluppini sebagai berikut: 
Menurut Bapak Abdul Halim 
“Beliau mengatakan bahwa tradisi Pangewaran membawa semangat toleransi 
kekeluargaan, keramah-tamahan dan solidaritas yang tinggi akan kita temukan 
dalam kegiatan tradisi Pangewaran.”52 
Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tradisi Pangewaran dilaksanakan 
di Desa Kaluppini, selain sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah swt. 
masyarakat juga sangat menjunjung tinggi kebersamaan atau solidaris kekeluargaan 
serta masyarakat juga menemukan keramah-tamahan masyarakat Kaluppini dengan 
masyarakat lainnya. 
Menurut Bapak Kade‟ 
“Tradisi Pangewaran sebagai tanda rasa syukur kepada Allah swt. atas 
kesehatan manusia, hewan dan tumbuhan serta kesuburan tanah.”53 
Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tradisi Pangewaran dilaksanakan 
masyarakat Kaluppini sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah swt. karena 
masyarakat Kaluppini masih diberi kesehatan serta masih diberikan kesempatan 
untuk bercocok tanam atas kesuburan tanah yang diberikan. Allah swt. berfirman 
dalam al-Qur‟an QS. Al-Baqarah/2: 152 
 
                                                                                                                                                                     
51
Rola (80), Masyarakat Kaluppini, Wawancara di Desa Kaluppini, 20 November 2017. 
52
Abdul Halim (45), Imam Komunitas, Wawancara di Desa Kaluppini, 04 Juli 2017. 
53Kade‟ (60), Massituru, Wawancara di Desa Kaluppini, 6 Juli 2017. 
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                      
 
Terjemahanya :  
“Karena itu ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, 
dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-
Ku”.54 
Demikian limpahkan karunia-Nya. Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku 
dengan lidah, pikiran hati, dan anggota badan; lidah menyucikan dan memuji-Ku, 
pikiran dan hati melalui perhatian terhadap tanda-tanda kebesaran-Ku, dan anggota 
badan dengan jalan melaksanakan perintah-perintah-Ku. Jika itu semua kamu lakukan 
niscaya Aku ingat pula kepada kamu sehingga Aku akan selalu bersama kamu saat 
suka dan dukamu dan bersyukurlah kepada-Ku dengan hati, lidah, dan perbuatan 
kamu pula, niscaya-Ku agar siksa-Ku tidak menimpa kamu. Allah mendahulukan 
perintah mengingat diri-Nya atas mengingat nikmat-Nya karena mengingat nikmat-
Nya karena mengingat Allah lebih utama daripada mengingat nikmat-nikmat-Nya.
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Menurut Saudari Handayani 
“Salah satu tradisi adat di daerah Kaluppini yang dilaksanakan delapan tahun 
sekali yang mana tradisi ini sangat ditunggu-tunggu oleh masyarakat setempat 
karena di samping sebagai momentum silaturahmi juga dipercaya sebagai hal 
sakral dari segi religi dan sekaligus dimanfaatkan masyarakat untuk 
mendapatkan berbagai macam obat-obatan atau sejenis jimat bagi yang 
menyakini.”56 
                                                          
54
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahanya, (Jakarta:    PT. 
Insan Media Pustaka, 2013), h. 23. 
55
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta 
Pusat: Lentera Hati, 2009), h. 433. 
56
Handayani (24), Wawancara Masyarakat Desa Kaluppini, 14 September 2017. 
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Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tradisi Pangewaran merupakan 
tradisi masyarakat Kaluppini yang dilaksanakan satu kali dalam delapan tahun. 
Mengkipun jarak pelaksanaanya sangat jauh, akan tetapi masyarakat Kaluppini sangat 
antusias dan sangat ditunggu-tunggu dalam menyambut tradisi ini. Tradisi 
Pangewaran dianggap oleh masyarakat Kaluppini sebagai tradisi yang sakral. Pada 
proses pelaksanaannya dapat ditemukan obat-obatan atau sejenis jimat bagi yang 
meyakini. 
Menurut Saudari Saharia Ade Ahmad 
“Tradisi Pangewaran ini sudah menjadi tradisi adat yang kental dan 
dilaksanakan secara turun temurun, melihat dari segi pelaksanaannya dan 
ritualnya apabilah dikaitkan dengan agama banyak pendapat entah itu 
tanggapan negatif atau positif namun sampai sekarang tradisi ini masih tetap 
dilaksanakan”.57 
Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tradisi Pangewaran merupakan 
salah satu tradisi di Desa Kaluppini yang secara ritual dan adat istiadat sudah 
dilaksanakan dan menjadi satu identitas dari desa tersebut, dalam tradisi ini banyak 
memunculkan pendapat yang negatif bagi sebagian masyarakat yang melihatnya dan 
belum mempunyai pemahaman tentang tradisi tersebut, akan tetapi banyak pula 
masyarakat yang mempunyai pandangan serta pemikiran yang positif karena dalam 
tradisi ini banyak mengandung nilai-nilai yang bersifat religius dalam proses 
pelaksanaanya. 
Menurut Saudari Salina 
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“Menurut saya tradisi ini, banyak yang menganggap sebagai perbuatan 
musyrik namun mereka tidak mengetahui yang sebenarnya bahwa itu adalah 
sebagai bukti rasa syukur kita atas berlimpahnya hasil kebun dan ternak yang 
kita miliki”.58 
 Bedasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa tradisi yang dilakukan 
oleh masyarakat merupakan bentuk dari kesyukuran atas nikmat yang diberikan oleh 
Allah swt. yang dalam pandangannya bukanlah hal yang menuju kepada hal 
kemusrykan karena dalam penerapan tradisi atau dalam proses tradisi mayarakat 
menyampaikan doa yang tujuannya semata kepada Allah swt. 
Menurut Saudara Rabbana 
“Secara sosial momentum Pangewaran menjadi ajang untuk berkumpul 
kembali bersama keluarga dan itu kita rasakan sebagai pelaku yang sangat 
dinanti-nanti”.59 
Dari pernyataan di atas ternyata tradisi tersebut bukan hanya sebagai bentuk 
kesyukuran tetapi tradisi ini juga merupakan tempat atau waktu berkumpulnya 
masyarakat, baik masyarakat setempat maupun orang-orang yang sudah lama 
merantau karena diketahui bahwa ketika tradisi tersebut akan dilaksanakan maka 
orang-orang yang sedang merantau mempersiapkan diri untuk kembali ke kampung 
halaman agar dapat mengikuti atau menghadiri proses tradisi dari awal sampai akhir. 
D. Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Tradisi Pangewaran 
Nilai yang terkandung dalam tradisi Pangewaran meliputi nilai spiritual serta 
nilai sosial dan nilai estetika. Oleh sebab itu masih dipertahankan dan selalu 
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dilaksanakan oleh masyarakat Desa Kaluppini karena esensi nilai-nilai yang 
terkandung dalam tradisi Pangewaran sangat penting untuk dilestarikan. 
1. Nilai spritual 
Ritual tradisi Pangewaran ini memiliki tujuan yaitu meminta 
kemakmuran manusia dan kesuburan tanah kepada Allah swt. sehingga tradisi 
ini masih dilestarikan sampai sekarang. Para pemangku adat serta masyarakat 
berdoa agar diberi kemakmuran kepada kehidupan manusia bukan hanya 
untuk masyarakat Kaluppini akan tetapi untuk keseluruhan umat manusia 
dimuka bumi. Selain itu kemakmuran akan kesuburan tanah agar daerah yang 
dihuni tanahnya menjadi subur untuk mata pencaharian masyarakat. Allah 
SWT. berfirman dalam al-Qur‟an QS. Huud/11: 61 
 
                               
                        
        
 
Terjemahnya: 
 Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 
Dia. dia Telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya[726], Karena itu mohonlah ampunan-Nya, Kemudian 
bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) 
lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)."
60
 
 
Kata ansya’akum/menciptakan kamu mengandung makna mewujudkan 
serta mendidik dan mangembangkan.objek kata ini biasanya adalah manusia 
                                                          
60
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahanya, (Jakarta: PT. Insan 
Media Pustaka, 2013), h. 228. 
71 
 
dan binatang. Sedang kata ista’mara diambil dari kata ‘amara yang berarti 
memakmurkan. Kata tersebut juga dipahami sebagai antonim dari kata kharab, 
yakni kehancuran. Huruf sin dan ta yang menyertai kata ista’mara ada yang 
memahaminya dalam arti perintah sehingga kata tersebut berarti Allah 
memerintahkan kamu memakmurkan bumi dan ada juga yang memahaminya 
sebagai penguat, yakni menjadikan kamu benar-benar mampu memakmurkan 
dan membangun bumi. Ibn Katsir memahaminya dalam arti menjadikan kamu 
pemakmur-pemakmur dan pengelola-pengelolanya.
61
 
Masyarakat Kaluppini maupun pengunjung lainnya yang menghadiri 
tradisi ini, ketika dalam keadaan tidak suci maka sesuatu yang tidak 
diinginkan akan terjadi pada yang melanggar aturan seperti terjatuh kemudian 
tidak sadarkan diri karena menurut masyarakat Kaluppini To Manurun tidak 
menyukai dengan orang yang tidak bersih atau tidak suci. 
Nilai spritual lainnya yaitu tradisi Pengewaran ini dilaksanakan di hari 
Jum‟at yang di mana masyarakat Kaluppini menganggap bahwa hari Jum‟at 
adalah hari yang sakral atau suci. Terdapat juga pada proses ketiga tradisi 
Pangewaran yaitu Parallu Nyawa. Parallu Nyawa artinya menyembeli 
hewan, penyembelian hewan dilakukan dengan cara menghadap kearah barat 
atau kiblat dan membacakan basmalah. Selain dari pada itu nilai spiritual yang 
terkandung ritual Ma’jaga. Menurut masyarakat Kaluppini syair Ma’jaga 
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sebagai doa kepada Sang Pencipta agar seluruh yang ada di muka bumi ini 
diberi rezeki, kesehatan serta keselamatan dunia akhirat.  
2. Nilai sosial  
Nilai sosial yang terdapat dalam tradisi Pangewaran meliputi nilai 
kebersamaan atau kekompakan dan nilai kesederhanaan. 
a. Masyarakat Kaluppini memiliki nilai kebersamaan seperti gotong 
ronyong dalam mempersiapkan segala keperluan dalam kelancaran 
proses tradisi Pangewaran, serta persatuan dan kekompakan dalam 
menjaga keamanan berlangsungnya tradisi Pangewaran. Gotong 
royong merupakan sebuah nilai yang tersirat jelas dalam tradisi ini. 
Proses pelaksanaan tradisi Pangewaran tentu membutuhkan kerja 
sama yang baik sehingga dalam proses penyelesaian tradisi 
Pangewaran dari tahap ke tahap terbangun kerja sama yang baik antara 
manusia sebagai individu kepada masyarakat lainnya. Gotong royong 
dapat ter-aplikasi dengan baik, tentunya dapat terlaksana tradisi ini 
dengan baik karena masyarakat Kaluppini sangat menjunjung tinggi 
nilai kebersamaa.  
b. Nilai kesederhanaan terlihat pada ritual Ma’peong artinya memasak 
nasi dan ayam menggunakan bambu. Masakan tersebut tidak 
menggunakan garam serta bumbu masakan lainnya. Menurut 
masyarakat Kaluppini memasak menggunakan bambu dan tidak 
memakai bumbu masakan atau penyedap rasa lainnya agar masyarakat 
dapat menikmati dan menyatuh dengan alam. Selain dari pada itu, nilai 
keserhanaan tradisi Pangewaran terlihat ketikan makan menggunakan 
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daun jati dan minum menggunakan bambu yang dibentuk seperti 
gelas. Filosofi yang terdapat dalam makan bersama adalah 
kebersamaan masyarakat Kaluppini yang sangat terasa. Tradisi makan 
bersama terdapat nilai-nilai luhur yang ditanamkan kepada masyarakat 
Kaluppini untuk menjaga kebersamaan dan keadilan.  
3. Nilai estetika dalam tradisi Pangewaran terdapat pada seragam pakaian yang 
digunakan oleh para pemangku adat. Seragam yang digunakan para pemangku 
adat adalah seragam warna putih. Menurut masyarakat Kaluppini seragam 
warna putih melambangkan kecusian. Oleh karena itu pemangku adat 
diharuskan memakai pakain warna putih pada saat berlangsungnya setiap 
ritual yang ada dalam tradisi Pangewaran. Selain dari seragam tersebut, 
keindahan yang terlihat dalam tradisi Pangewaran yaitu penutup kepala yang 
digunakan oleh panitia pelaksana. Penutup kepala sering disebut masyarakat 
Kaluppini dengan sebutan nama Passapu. Keindahan yang terlihat ketika 
panitia menggunakan Passapu bermotif batik dengan berbagai macam lipatan 
sehingga terlihat indah ketika mereka berada di tengah ratusan orang yang 
hadir secara langsung menyaksikan proses tradisi Pangewaran ini. Seni 
tradisional yang dimainkan masyarakat yang hadir dalam tradisi Pangewaran 
seperti seni tradisional Ma’gandang dan Ma’padendang. Keindahan kedua 
seni tradisional ini, terlihat pada kekompakan para pemain dan bunyi atau 
irama yang dihasilkan para pemain kemudian terdengar indah ditelinga dan 
dapat menyejukkan perasaan. Selanjutnya keindahan yang terdapat pada seni 
tradisional Ma’jaga yang dimana para peserta melakukan gerakan dengan cara 
melingkar kemudian berputar sambil melambai-lambaikan satu persatu tangan 
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peserta dengan menggunakan kain putih sambil berdoa dengan cara 
mengeluarkan suara yang menghasilkan nada-nada yang indah dan 
mengandung makna yang sangat mendalam.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Tradisi pangewaran merupakan ungkapan rasa syukur kepada Allah swt. dan 
sebagai penghormatan kepada leluhur masyarakat kaluppini. Tradisi 
Pangewaran dilatarbelakangi oleh keadaan masyarakat Kaluppini yang pada 
saat itu kufur nikmat kepada Sang Pencipta sehingga diberikan azab berupa 
kemiskinan, kesengsaraan, kekeringan. Melihat hal tersebut, Sembilan 
Tomanurung mengadakan suatu tradisi yang bertujuan agar keadaan 
lingkungan masyarakat kembali seperti sediakala. Tradisi inilah yang dikenal 
sebagai pangewaran yang kemudian dilakukan secara turun temurun. Tradisi 
ini pun  dilakukan pada saat Torro datui to tanda di Langi, namacorai to 
bulan, taun Elepu, Allo Juma, tapada ratusiki sitammu-tammu. 
2. Ada beberapa ritual yang dilkasanakan dalam tradisi Pengewaran yaitu 
Ma’pangun Tanah, Ma’jaga Bulan, Ma’peong di Bubun Nase, Massodi 
Gandang, Ma’jaga, seni tradisional Desa Kaluppini (Ma’gandang dan 
Mappadendang), Liang Wai, Massemba, Parallu Nyawa (acara inti), 
Massima’ Tanah. Semua ritual adat pada akhirnya memiliki esensi yaitu 
mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
penghormatan kepada leluhur serta memperkokoh tali silahturahmi sesama 
manusia. 
3. Masyarakat Kaluppini memandang tradisi Pangewaran sebagai ungkapan rasa 
syukur kepada Allah swt. karena masih diberi kesehatan serta kesuburan 
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tanah, serta tradisi Pangewaran dijadikan sebagai momentum untuk 
bersilaturahmi dengan masyarakat lainnya. 
4. Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi pangewaran meliputi nilai spritual, 
nilai sosial dan nilai estetika. Oleh sebab itu masih dipertahankan dan selalu 
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Kaluppini karena esensi nilai-nilai yang 
terkandung dalam tradisi Pangewaran sangat penting untuk dilestarikan. 
B. Implikasi Penelitian  
1. Bagi pemerintah 
Diharapakn agar pemerintah dapat memperhatikan tradisi Pangewaran dan 
menjadi masukan agar tradisi Pangewaran dapat dijadikan tradisi yang dapat 
dipatenkan sebagai tradisi yang masih ada sampai sekarang di Desa 
Kaluppini, Kabupaten Enrekang. 
2. Bagi masyarakat 
Diharapkan tradisi Pangewaran agar tetap dilestarikan mengingat esensi 
tradisi yang termuat dalam ritual sangat berhubungan dengan Sang Pencipta, 
agama dan pola interaksi di masyarakat, khususnya masyarakat Desa 
Kaluppini. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana sejarah tradisi Pengewaran ? 
2. Bagaiaman proses pelaksanaan tradisi Pangewaran ? 
3. Kenapa dilaksanakan tradisi Pangewaran ? 
4. Kapan dilaksanakan tradisi Pangewaran ? 
5. Bagaimana persiapan penyambutan tradisi Pangewaran ? 
6. Adakah larangan atau pantangan ketika ingin mengikuti/menyaksikan tradisi 
Pangewaran ? 
7. Bagaimana pandangan masyarakat tentang tradisi Pangewaran ? 
8. Apa maksud dari kata lolona ? 
9. Selain di Kaluppini To Manurun bermukim di daerah mana ? 
10. Bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Pangewaran ? 
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DAFTAR INFORMAN 
 
No Nama Umur 
 
Jabatan 
 
1. Abdul halim  45 Imam komunitas  
2. Lamuda  70 Khatib  
3. Sukku  65 Tomakaka  
4. Saja  55 Ketua adat  
5. Kade’ 60 Tomassuturu  
6.  Rola  80 Masyarakat Kaluppini 
7.  Rukka  60 Masyarakat Kaluppini 
8. Suhardin  47 Kepala desa kaluppini 
9. Iwan ardin  30 Seketrtaris dinas 
kependudukan 
10. Handayani  24 Masyarakat kaluppini 
11. Rabbana  23 Masyarakat kaluppini 
12. Saharia ade ahmad 17 Masyarakat kaluppini 
13. Salina  20 Masyarakat kaluppini 
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Wawancara dengan Bapak Abdul Halim selaku Imam Komunitas Desa Kaluppini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Kakek Lamuda selaku Khatib Desa Kaluppini 
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Wawancara dengan Bapak Saja selaku Ketua Adat Desa Kaluppini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Bapak Kade’ selaku To Massituru’ di Desa Kaluppini 
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Tempat pelaksanaan ritual pertama pada hari Jumat (Bubun Nase) 
 
 
 
 
 
 
Minum tuak manis oleh salah satu pemangku adat (Maccedo Manyang) 
                           
 
                              
85 
 
 
 
 
                           
 
 
 
 
 
Para pengunjung sedang memperebutkan bulu ayam, diambil sebagai obat atau jimat 
bagi yang menyakini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Para pengunjung sedang memperebutkan tangkai dan daun bambu, diambil sebagai 
obat atau jimat bagi yang menyakini 
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Panitia pelaksana sedang mengarak gendang keluar dari Masjid untuk melakukan 
ritual So’diang Gandang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto bersama masyarakat setelah melaksanakan ibadah shalat jumat sekaligus 
menyaksinakan ritual So’diang Gandang 
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Kakek-kakek sedang malaksanakan ritual tari Pa’jaga di pelataran Masjid 
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Masyarakat sedang memainkan seni tradisional desa kaluppini yang dinamakan 
Mappadendang 
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Masyarakat sedang memainkan seni tradisional desa kaluppini yaitu seni 
Ma’gandang 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Pemuda dan anak-anak melakukan antraksi laga tradisional pada malam hari 
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Masyarakat berkunjung ke tempat Liang Wai untuk melakukan beberapa ritual pada 
hari minggu pagi                                       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Memasak nasi dengan bambu yang dinamakan dengan Ma’peong 
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Masyarakat makan bersama dengan menggunakan daun jati yang disebut dengan 
Ma’balla 
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Penyembelihan hewan berupa ayam, sapi dan kerbau pada hari senin yang dinamakan 
dengan Parallu Nyawa 
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Para Pemangku adat duduk berlingkar di pelataran masjid sambil menunggu ritual 
Parallu Nyawa pada hari senin 
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Masyarakat berkunjung ke tempat ritual terakhir atau acara penutup pada tradisi 
pangewaran yang disebut dengan Massima Tanah 
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Satu persatu pemangku adat berdiri di tengah lingkaran pemangku adat lainnya untuk 
melakukan ritual sumpah jabatan atau disebut ritual Sumajo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Masyarakat sedang melaksanakan ibadah shalat jumat secara berjamaah 
 
 
 
96 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Salah satu tempat di pelataran masjid yang disakralkan oleh masyarakat sebagai 
tempat persinggahan To Manurun yang bermukim di luar Desa Kaluppini 
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